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BAB T’
PENDAHULUAN

1.1 Alasan Memilibh Judul

Bandar udars adalsh pelabuhan untuk pesawat komersial,
militer etau buken komersisl yang teleh ditunjuk den dite-
taplkan oleh Menteri Perhubungan untuk kepentingen lslu lin-
tes udara, termssuk di dalamnya segela bangunan dah ] per=
alatan yang merupakan kﬁlangkap;n minimal untuk menjamin
terlaksananya proses nngkutag udara yang aman dan tertib ,
demi masyaraket pada umumnga,* Bandar udera selain merupa-
kan tempat tujusn pemberangkstan disebut pula sebagal ter-
minal sehab d1 pandar Udara segsla sesuatunya dipersispkan
sebelum melakuken panarhangan.E

Bandar Udars Hasanuddin adalah merupskan pusat kegiat-
an angkutan udara di Sulawesi, Maluku dan Iriaq Jeya.Bandar
ini sering disebut sebagai pelabuhan persinggshan:(transit)
karena merupsakan pintu garpang keluar masulk di wilaysh In -
donesis Bagian Timur (IBT).

Bandar {jdere Hasanuddin dibsngun pada tabun 1935 oleh

r

1Dﬂpartaman Ferhubungan -~ Direktorat Perhubungan
Udara, Operasi Lintasan Udaras.(Jakerta ! Dephub, 1982),hsl.

. 23"

%Leslie A. Enhumﬂr,'Eléﬁan—Elemen Transportasi, (Terj.),
(Yakarta : Erlangga, 1984), bal. 135.



pemerintah kuluniq1 Belanda yang diberi nama Kadieny.
FPada tsbun 1942 saat pemerintsh Belandas menybrahkan ke-
kuassannys kepada pemerintsh Jepang bandar udara Kadieng
direnovasi oleh Jepang dengan konstruksi beton sepanjeng
1.600 meter dan lebar 45 meter, Se jak itu namanya diganti
ménjadi pandar Udera Mandai dan terkenal sebagai bandar
udars untuk pertahenan dan kepentingan perang bagl peme-
rintah Jepang di Indonesis Timuﬁ.j

Dengan menyerahnya Jepang kepades Sekutu, maka pengua—
saan bandar Udara Mandai diaﬁhil aliﬁ oleh tentara Sekutu
dan NICA dan panjang landasan ditingketkan menjadi 1.745
meter dengan kode 13/31 yang diresmiksn pada tanggal 26
September 1949.¢

Seat penyershan kedaulatan dan berdirinya negara Ke-
satuan Republik Indonesia teshun 1990 pengelolasn bandsr
udera Mandai diembil alib oleh pemerintah Indonesia dan
diserahkan kepada Djawatan Pekerjaan Umum --Selksi La -
pengan Terbang -- dan pengelolasnnys disershkan kepada
Djawatan Penerbangan Sipil yﬁhg kemudian ditingkatkan

L]

Iperum Angkasa Pura I,"Se jarab Singkat Bandar Udara
Hasanuddin",Bposur. (Perum Angkssa Pura I-Ujung Fandang:
1982), hal. "« Wawancara dengan Canring Dg.Djalling ,
30 September 1991.

*Komando Operasi TNI-AU II,Lanud Hasanuddin,Risalsh
Se jarah Pangltalan TNI-AU Hasanuddin. (Ujung Pandang :
KOUPSAU IL, 1989), hal. 4.
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menjadl 2.345 x 45 meter dan berubah nama menjadi bandar
udara Hasanuddin, - -

Baik pada masa pendudukan Jepang maupun pada zamen
penjajeban Belanda bandar udara Hassnuddin telah diman-

faatkannya untuk distribusi barang dan prajurit

. bagi kepentingan perang. Pada zaman penjajahan Belanda,

bandar ini dijjadiken sebagei panglkalan utama untuk pengi-
riman barang darl Jaws bagi kepdrluan administrasi pe -
mErintaﬁ Jajehan di Sulawgsi. Pada meas pendudukan Jepang,
bandar ini ditingkatican paraﬂan dan fungsinys, hal ini
ditandai dengen diperluasnya landasan pacu dengan kona-
truksi beton yang panjang untuk kepentingan pertahanan
den keamsnannya di kewasen timur Indonesia.

Blla kita menelusurinys secara sekdama kehadiran
bandar udars Hasanuddin dalam pentas ge jarah Indonesia,
maka satu ilustrasi awal dapst disjuken tentang bagai -
mana posisi steategis bondar ini dan peranannya dalam me-
numpas pemberontakan Kahar Muzekkar dan peristiwa epu =
blik #alulu Selatan. -

Feranan bander udara Hasanuddin dalam menunjang ope-
rasi penumpasan pemberontakan yang disebutiten di stes ber-

fungsi sebagal ujung tombak operssi penumpasan dari udara

5Perum Angkasa Pura I, Ibid. hal. 6.



moupun unbuk memberikan bantuan dnn porlindungan dari
udara kernda pﬂﬂukﬁn Anpleatan Bersonjota lepublik Indo-
nogla yonp didaratlan dai Makagaar.

temurdian pada bahun 1970-an sast permintaan alran
jona anglutan wdars semalkin meningket, ditambah lagsi
dengan penunjuklzan Bandar ld-ra Haneruddin unbuk memper-
slabkan diri sebs;ai rnelabuhan embarikasl dan  debpviaed
haji udera untuk ltawanan timur, Moke dinmlalich  proyok
paninglkabaon fogilitne Bnu%yr thinra Hpannuddin rehinggo
kemampuon landason yang seat itu henya didarati oleh
resowat paling bosar D=9, nantinys nken mampu didarabi
pesawat berbadan lebar sepertl airbus unbulk angkuton umum
dan DC=10 unbuk anghutan heji udara. Peninpglaban fasilibas
dengan biaya yang besar itu telal dapst diselesalkan pada
tahun 1980 meliputi perpenjengan landasan, perlussan areal
rarvkir penavat, peningkotan kualitas tary-way, pembangunon
trrminal Dbaru, pempaangan alat Dankn nevipgass ndarn nerta
aprang Fﬁleknmunikasi lainnyna.

Fada tanggal 7 Harel 1907, pander Udara Hasanmuddin
diserahteiflmakan pengelolsonnya dari Direaktovat Jenderal
I'ayhubungnn Udsra kepnﬂh Perusahaan Uaum (Feram) Anglaoa
Tura, I berdesarican Teraturan Femerintsh Homor 1 tsahwun 1927

yang dilkelusrkan pada tanggal 9 Joanuari 198?.5

GFEPum Angltasn Pura J--Bandar Udara Hasanuddin,"Dic-
ranktara Raharja" (Ujung Famdang ¢ PAF 1 BUH, 1991),hsl.%.
Lihat pula lampiran FP HI Ho. L/1987 tenbang pomisahan dan
pengaliban kekeayaan nogara pads bander udars Hasarmiddin da-
lom Perusahean Umum Angkesa Furs I,



Parkembansan anpkubon udara Jdi Suleawesl Selaban
mengalami peningkatan dari ltabun ke bteun., Hal ini di-
sebabltan karena “ulawesl Selatan mempunyai potensi yanp
‘culup besar untult dikembangkan baik sumber koltayaan
nlam maupun sekbtor lain yang kesemuanya mendorony per =
mintaan pada psa anghkutan udara,

Sulewesi Selalan juga hays skan objek wisata
yang bervarissi dari deaerah ke dsersh schingra arus wisa-
tawan asing maupun ﬂnmrﬁﬁék yang memperpgunalkan jasa
angkutan udara (dari dan ke bDandar Udara Haganuddin)meningka

rebiap tohun, apalnpi Aftetaplronnya Sulaunal felatan ne-

bamal salah satu Daerab Tujuan Wipalta (DI'W) di Indonesia,
dengan demikian mala akeon berbults lopanpgan kerjo  baru
tlan mennambah pendapatan daerah. '

Kadudukan Bondar Udara Hasamddin memepong peranan
penking larena merupskan pusat kepletan ongkutan udara di
Indenesia bagisn Timur. Babkan saat inl Bandar Udera lla -
ganuddin merupakan pusat pembzorangkatan calon jemaab hajld
dari Indonesis Timur - yang sehelumnys harus melalui Bandar
Udara Juanda, Surabaya. Denpgen demikian dapat dikabalkean
bohwa Bondar kdeara Hasanuddin merupalan pra garane yang
san;at menenbultan dalanm pengaembanggan anghkuban udarva di
Sulawesl Selatan dan sekalipgus menunjany, nros-elk panpem—
bangian parekonomian Sulawesi Selatan.

Apa yang menarik bagi penuliz sehingga menpanpgkat

objek ini menjadi tema penulisan dalsm skripal 1ni 7



objJelk ini sangat banyak dan karena itu memerlukan suatu
analisa sejarah yang cermat sehlngga berbagai® aspek se-
Jarah yang terkandung di dalamnya dapat diterangkan dengan
jelas. Nampaknya kejlan tentang bandar udara sebagail
elemen dari studi sejarah perhubungan (?) kiranya masih
baru. Dalam studi ini penulis ingin mencoba menerangkan
masalah tersebut dalam kerangha pemikiran yang berdimensi
historis, maksudnya mengkajli masdlah-masalah yang terkait
dari berbagal peristiwa yang telah terjadi yang dibatasi
oleh dimensi ruang dan waktu sehingge masing-masing faktor
meritpalkan rangkalan dari faktor yang lain, Diharapkan studl
ini mampu memberikan konstribusl terhadap perkembangan

penulisan sejarah di Sulawesl Selatan yang kian semaralc,

l.2 Masalah dan Pembalasan Masalah

Transportasl adalah salah satu faktor ekonomi yang
sangat penting artinya dalam suaﬁu pembangunan ekonomi
lkarena pembangunan transportssi diarahkan untuk meng -
hubungkan antar daerah prroduks] dan konsumen untuk men-
dorong terbentuknya pusat-pueat hegiataﬁ elkonoml baru,

Senubungan dengan hal tersebut, maka pembangunan
sektor ekonomi lainnya eepertl sektor pertanian, perin-
dust;iau. pertambangan, perdagangan dan sebagainya di -
pengaruhi oleh tersedianya sarana dan prasarana transpor-
‘taai. Oleh karena itu, dalam proses pembangunan

timbul kebutuhan yang mendesak, yaknl pada sektor perhu-
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bungan aignr mendahului pertumbuban eeklor-arkbor yanp
L

loinnya.

Regiotan perhubungan bidak bordiri sendiri Ai dao-
Lam mosynrakat, Gebtapi belterja Al dnlom suabuy Linpgkunroan
yang, terdiri dari inkeraksi berbacal sckhkor anhincro

porkembangan sektor pechubuigan dapob morangsang borkem-
bangnya sekbor elonomi yang lain.

Gtudl mengenni bandar udara dapal memunculksn bera-—
gam pertanyasn, misalnya tentang bapaimane proses lieha -
diran boudar iku méh jadl bandar widara yang ramal ¢
fie jauh mana peranan Bandar Ydara asanuddin sebopal basis
pertahanan AURI (Angkatan Udara Hepublile Indoncsia) lreti-

ko menumpas pemberontakan Kahar Nuzaklkar; peristiwa Repu-
blik Haluku Selatan dan sebagai panpglialan utamo pembebaran
lrian Barat ? g5egelan ditetopkannya Bandar Udara Hasanud-
din  sebogal bondar udera bagi jemsal haji serta penpelo—
laannya dismbil alih oleh Ferusahaan Umun Anglkesa Tura I

(1987) apa perkewbanpan _(dimemika) yang terjadi 7 Dan

bagaimana dampak lkebadiran bandar udara llasanuddin berha-
dap proses peribahan sosial bagi masyorakat yang ada di

sekltarnya 7. .
ﬁ*rﬁﬂfﬁ *magalah ., ityulah yang bemdale dilea ji

olely penulis. Healipun baktnsan masalah yanz dizebutlan
di pbtas tadi hanys mencslup keadaan 1950-1990, tetapi
lizadaon awal dardi lsbhirnya bandar uvdara ini perlu menda-

pat sorotan apgar nanti terbuka ponshamparan historis yang

-mﬂuyaluruh dari mnsalah yanr dibicaraksn.
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1.3 Metode .

Sejarah dalam pquartianuya sebagaimanania terjadi
adalah suatu peristiwn unik, sekali terjadi dan tak per-
nah berulang kemballi. Untuk mendapatksn gambaran utuh dari
peristiwa itu sebagaimana dikisahkan hanyalah dapat dilacal
dengan mempergunakan bahan-bahan dnkuman.?

froses untuk menghasllken sglarah sebagal tulisan
ilmiah menuntut seorang penulis sejarah untuk berpegang
kepada metode sejarah karé;a dengan metode peristiwa kege-
Jarahan dapat diungkapkan secara lebih mendalam serta da-
pat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Sumber-sumber tertulis yang berhubungan dengan Bandar

Udara Hasanuddin maeih sangat terbatas serta sulit untuk

. mendapatkannya meskipun hal itu untuk kepentingan peneli-

tian ilmiah, karena bandar udara merupskan salah satu ins-
talasl strategis negara yang diawasi secara ekstra ketat.
Oleh karena itu, untuk mengatasi katerhatasan'aumberasumber
tersebut penulls menggunakan pula sumber-sumber lisan dari

beberapa informan yang dipandang dapat memberikan

?Eartonn Kartodirdjo, Pemikiran Dan Perkembangan Hig-
toriografi Indonesia. (Jakarta : Gramedia, 1982/, hal. 96,

Tentang penggunaan bahan dokumen dalam studi sejarah dapat
dibaca dalam Sartono Kartodirdjo, "Metode Penggunaan bBahan

Dokumen”, Koentjaraningrat (Ed.), tode-Metode Fenelitian
Hggxg;agét. (Jakarta : Gramedia, EQB} y hal. Li=65,
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]

helerangen menyong!:ot obyel penclitisn ini, ﬂﬂnﬂi Irntn -
rangan lisan yanyg dlperolsh ditambah dengan Denelibinn
loknsl, Hihuquphﬂu dapat menuntun daya ima jinnsi kese ja-
rahon youg memongleinlan unbuk memagzulod ke Lampaunn  apmonre
dapak dipengerti dan memuncnlhannya kﬂmhnli.ﬂ

fazil penelibion dumber diseleksi dan disnnlide kem-
boll untolk mendapabltnn lasbenhan dard data, 1Tindakan ini
dipandans perlu korena btidal: tedelalltan sebilap kketerangan
balle yang diperoleh dari palian-bahan dokumen tertulis mou-
pun liann mﬂngnnﬂunﬁ nnhyﬂhljﬁllnﬂ yong acaphall kerbaws pogdn
aeliap eberenpnn.

Tuntutan disiplin ilmu se jarnh bapi studi Lenbsng ma-
ga lampau wenunbub vooba penaligan indl melnluldl Labap=EGalinp
kerja. Toahap pertama yang dilempuly adelobh usaba menpompnl-
kon sumber-sumber kateranpan terlbulis. Darl beleranpgan
Lerscebut sekalipun belum sepenuhnys dapat memberilan lig-
terangan yang lengkap menyanglut atudl ini, penulis bor-
usaha pula unbtuk mendspatkan keteranran btamboban yakni
dengan jalan melakulian wawancars, Wawancnra disdekan un-
tuk mendapatltan ketersnfion ataw pondiblan seecara linan
dari seorang informan secarn ipdivldnal.0leb karena ibu,

penelitl yang menpgpunalian metode inl haruz depat menga-

Ewight sebagaimana dilkutip oleb Taufik Abdullah (%d, )

e jarah Lokal Di Indonesia. (Yoryakarkta : Gadjah lada U-

nivergity PPEEET 1955}, hal. 4.
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dakan "hubungan" dengan informan sehingga keabsahan
data dapat tarjamin.r -

Yata dan keterangan yang berhasil dikumpulkan melalui
penelitian kepustakaan dan wawancara itu selan jutnys dikri-
tik. Langkah itu dilaksanakan bahwa setiap keterangan tidak
luput dari subjektivitas dari penutur atau penulisnya. Setiap
keterangan yang terjamin kebenarannys akan dipergunakan se~ |
bagal materi dalam melakukan sinteels yang skan dilukiskan
dalam karya ini. Dengan demikian akan terbangunlah suatu '

=

rekonstrukel sejarah yang utuh.-

‘EKompogisgl Bab .

Untuk memahami secara cermat studi tentang Bandar Udara
Hasanuddin diperlukan perangkat kerja dan wawasan ilmiah
yang cukup agar aspek-aspek yang bsrhbungan dengannya dapat
diterangkan dengan jelas. Urutan pembahasannya pun yharus
disusun secara slstematis sehingga di antara berbagail bagian
mempunyai hubungan dengan bagian 3aﬂﬁ lain, Oleh karena itu,
dalam suatu karfa_iluiah perlu adanya urutan pembahasan
yang berfungsi untuk membantu pgﬁbaca mengetahul pada bagian
yang mana sesuatu ubjcﬁ atau masalah hendak dicari atau di-
temukan, Untuk tujuan itu, maka skripei ini disusun atas :

Bab T merupakan bab pendahuluan ysng didalamnya mencakup
alagan memilih judul, masalah dan pembatasan maslah dan |

metode.
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Bab II, mengenal latar belakang berdirinya Bandar Ude-
ra Hasanuddin, dengan fokus pembahasan awal tentang pola pe-
nguasaan den pemilikan tanah di Maros atau tepatnya di seki-
tar lokasl Bandar Udara Hasanuddin. Hal ini dimaksudkan un-
tuk menjelaskan pada pembaca agar dinamika pembangunan Bandar
Udara Hasanuddin dapat diketahui,

Bab ITII mengenal peranan Bandar Udara Hasanuddin pada
masa perjuangan bersenjata, taruta_;na sabagal pangkalan utams
dalmm rangka penumpasan pemberontakan Kahar Muzakkar, pem-
bangkangan Andi Azis dan permesta serta operasi Pembebasan
Irian Barat. Bagian kedua dari bab ini akan di jelaskan pula
tentang "Penerimaan Daerah" dar;. Bandar Udara Hasanuddin,

Bab IV tentang peningkatan Bandar Udara Ha;.ﬂﬂnuddin me-=
1iputi ; peningkatan fasilitas bandara, fasilitas keselama-
tan penerbangan, masalah-hasalah yang dihadapl serta cara-
cara mengatasinya., Baglan terakhir dari bab ini akan diurai-
kan sedikit mengenal pelimpahan wewenang pengurusan Bandar
Udara Hasanuddin kepada Perusahaan Umum Angkasa Pura I.

: Sebagal kesimpllan darl keseluruhan pembahasan bab demi
bab akan tertusng pada bab V aegagai bab panutup.'
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. BAB II
BERDIRINYA BANDAR UDARA HASANUDDIN

Sebelum dibehas mengenai lshirnya bandar Udara lHasa-
nuddin, maka terlebih dahulu penulis akan ménjelasknn
tentang pola pengussesn ateu pemiliken tanah oleh penguase
atau fuan~tuan tanah terhadap tanah-tenah yang ada di se -
kitar lapangan terbang. Hal iniwdimaksudkan agar pembaca
dapat mengetahui asal-usul dari tansh di mana lapangan
terbang tersebut didiriken.

Dalom masyarakat tradisionsl pemilikan tanah terpu-
sat pada tandn-tanﬁa kebeaaran kerajaﬁn. dan dikendalilkan
oleh penpuasa sebapal pelindung tanda kebesaran itu. Pri-
badi atau keluarga dapat memperoleh halt pengpunsan atas
tanah, tetapi tidek dapat "memiliki-nya". Sekalipun peme=
rintah Belanda telah menjanjiksn pads prinsipnya untul
mempertabhankan hulkum dan lembaga tradisional, pandangan
marelka tentang pemilikan tanah memang mempengaruhi sikap
orang-orang Indonesis terhadaP tanah, dan menjeleng tahun
1920-an terdapat laporan-laporan mengenai jual beli tanah.l

Sulit untuk mendapatkan gambaran yeng jelas mengenai

15datrechtbundels, 31 (1929), hal, 147 sebagaimana
dilkutip olen Barbara oillars- Harvey, Tradition, Islam and

Rebellion : South Sulawesi 1950-1965. Diterjemahkan oleb
. Pustaka Utama Grafiti,'*em erontakan Kahar Nuzaklkar

Dari Tredisi Ke DI/TII. ( Jekarta : OGrafitl Fers, 1989 ),
Oal, 59-60. .




pola penpuasaan teansh tersebut karena ﬂumhar-uumhnr'mangu-
nainya songat terbatas. Beberaps informan ydﬁg diminta ke-
terangannya tidsk dipercleb deota yang nlurat tentanc sis-
tim pemilikan tansh tersebut,

Dari hasil wawancers dengen informen pads umumnya
mengataken bahwa lokasl pembangunan bendar udara Hasanud-
din pads mulanys adalah kawasan perkebunan dan persawahan,
Belanda yang berkuasa ketika itJ berhaail menaklulkkan Ka-
raeng Tjillo, tuan tanah-ﬁaultukﬂh masyarakat setempat --
untuk menyerashksn sebagisn tanshnys dengen imbselan yang
tidale mewmuaskan hingpe pada tabun 1935 Delands berhasil
mendirikan lapangan terbang yang kemudian diberinya nama
Kadiengs,

Fugatan dari sebapgian ralyat terhadsp penpguasa,bailc
kepada haraesg Tjillo maupun terhadap Belanda yang merasa
dirugiken tidak diindshkan dan btunbutan-tuntutannya untuk
mengembalikan tanah mereka juga tidak mendapat perhotian.
Itakyat yeng merasa kecewa alag tinda'ten Belenda teraebut
menga jukan protes, dan terjadllah perlistivwa yang disebutl

"Inglden Van Krift", 41 msna salsh seorang tenaga teknisi

-

2y avancara dengan Daeng Duku, 29 September 1991,
Canring Deaeng Djalling, 30 Sepfember 1991 dan Abo Daeng
Ngalle, 30 September 1991. Sumber 1gin yang bisa dijsdikan
sebapgai patokan mengenai tahun berdirinya Lapangan Terbang
Kadieng dapat dibaca dalam "3e jarab 3ingkat Bandar Udara
Hasanuddin"” oleh Perum Angkase Pura I terutama bal.5 dan

seterusnya.
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Belanda yang bertuges sebagol "mester plan" tewas ter-

bunuh oleh amultan mnsaa.3

Kepdoan itu menggambarkan
betapa pentingnys tansh bagi kehidupan petani serta be-
gitu perlunya mendirikan bandar udara untuk mendukung
kagiatnﬂ;kegiatan Belanda di deerah. jajahannya.

setelah terjadinya perampasan hak peteni atas tanah-
tanah tersebut pada akhirnys Hk%? berpengaruh juga terha-
dap ekonomi pedesaan, yakni meningkatnya keterilkastsn hu-
tang, kebutuhan akan uang tunai sebagai ekibat hutang ter-
sebut, dan lebih luas lagl, perubshan dalam distribusi ta-
nah tersebut di ates--peranan petsni keys dan tuan-tuan
tanah besar mengalemi pergeseran. Pergeseran ini mengarah
kepada keuntungsn finansisl mereka yang relatif lebib be-
sar, sehingga delam fungsinya sebagal pemberi kredit,penye-
wa buruhb upashan, pembell hasil pertanian ﬁan sebagainya,
tuan-tusn tanah bekerja delam kondisi tawer menawar yang
menguntungkan.

Tuan=tuan tanab yang menguaaai tanah di sekitar bandar
udare tersebut melaksanakan hak-hek pertuanen atas penyewa
dan peteni bagi hasil, yaitu dengan menuntut komoditi-ko -
moditi, di antaranya jahe dan paih, kerja rodi, tupas jaga

den jasa lainnya darl mereka. Tuntutan ini dipermudeh dengan

adanya pengaturan jangks pendek yang tidek tertulis yang

3 Hauancﬁra dengan Daeng Duku, 29 September 1991,
Canring Deeng Djalling, 30 September 1991.



memungkinksn tusn benab membuat perubaban seyenang-wenang,
atau  bohlian mengakhiri konbrak untulk mendhputkan persya-
ratan yang lebih menguntungkan dari yang lain.

Fersyeratan sistim begi hasil seringkall diubah untul
keuntungan tuan tenab dengen Qluaun.ﬁahwa merekalah yanp
membayar pajak untulk tanah itu dan menyediskan modal kerja.
Kemunghinan menyewsa. tansh dari sgseorang pemilik den ke =
mudlan menyerahlksnnya kembali pade peteni lein vang meng-
garapnys, terutama bilas taan-tanah tidek bertempat tinggal
di daerah itu, menciptakan keadsan di mana keuntunpgan da-
pat jatuh lte dalam tangen seorang perantara sehingga meru-
gilkan pemilik tanah.

Hilal sewa tanah sebagsimana juge terjadi di kawasan
laein, biasanys ditetapkan dalam syarat-sysrat.perjanjian
yang asangat kerss. Misalnya, sebagien besar dari hasil
panen dituntut sebagai pembayaran sewa dan uang kunci juga
dituntut sebagail imbalan untuk mempercleh hak garap.

Walaupun perjanjian tanah dan kerja ini ﬁerdaaarkﬂn
adatyp tetapi hal ini hampir tid&k dapat dipandang sebagal
menguntunzikan masyarakat ﬂg;grg Feaeluruhan. Malahan,ke-
taaﬁan pada bukum adat tradislonal menurun dengan bertam-
bahnya tekanan-tekanan ekonomi dsn tranzsaksi yﬂngldamikian
itu pada akbirnya memberikan keuntunfjan bagi kelompok ter-

tentu dalam kontels polarisasi ekonomnl yang wmendaosar.amun

oleh karena adat bulksn semsta-mata siatim yang mengabur
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transeksi tansh dan tenaga kerja saja,tetepi mempenéaruhi
juga suatu sistdm hubungan-hubungen sosial dzlam sustu
desa, melta berbicara mengenai perubahan atau kehancuran-
nya, merupakan bukti lebih lanjut dari perubahan sosial
funﬂumaﬁtal yang pada dasarnya merupskan kemunduran dalam
kesatuan masyarakat pedesaan dan perubahan dalam pola-pola
kekuasaan tradisional desa yanE‘Peraangkutan.

Tentunya hal-hal yang disebutkan penulis di atas hu-
kanleh fenomena mendsdak, Di belakangznys terdspat pengaruh
pemerintab kolonial dan keedaan pods swal kemerdekaan
mengenai elri-ciri kheas kekussean repgional maupun proses
perubahan ekonomi yang penjang dan pengaruhnya pada pola
pemilikan dan penguasaan atas tansh,

Dengan pecahnya revolusi Indonesia dalam bulan Agus-
tus 1945, timbullah suatu keinginen yang kuat di antsera
pemimpin politik Indonesia untuk mengubeh sistim agrarie
warisan kolonial itu, yaﬁg dibuat hanya untuk memenuhi
kebutuhan perusahaan pertaniaf Gelanda, dengan suatu
atruktur ugraria nasional, yang ekan lebih memperhatilcan
dan melindungi kepentingen“bangsa Indonesia. Akhirnya la-
hirlah Undang-Undang Pokok hgrari; Indonegia (UU Ho.5/
1956]. Felaksanaan UU ini dimulai pads tahun 1961 dan me-

rupakan dasar Land Reform Indonesip pada waktu ini.#

III"Eelﬂ Scemard jan,"Land Reform Di Indonesia" ,Sediono
" M.P.T jondronegoro den Gunawan Wiredi (Peny.),Dua Abad Pe-
npussann Toneh. Jakarta : Gramedia, 1984, bal. 103.




1#

wabageimana d;ﬂﬂhutkan pada bagian awel darl bab ini
bahwa pada umumnya tuan-tuan tensh kurang memperhatikan
keamanan dan kese jahteraan pekerja-pekerja di perkebunan -
"perkebunan atau tanshnysa, daq malah berusaha mendapatilcan
sebanyak mungkin keuntungan materi dan uang berdasarkan
kaguaaaanngn atas tanah dan penduduk. Akibat usaha-usahse
yang berturut-turut deri Belsnda untuk membell kembali ta-
nah-tansh ini , kurang dari setehgsh luas aslinya masih
tersisa sewaktu Indonesia_ memproklamasikan kemerdekaannys
pada tahun 1945, Pemerintah ﬁapublik Indonesia meneruskan
kﬁbija#sanaan untuk.memhali kemball tanah-tanah terasbut
atas dasar kesepakatan.antara pemerintah dan tuan-tuan ta-
nah, Tanah yang terhampar di sekeliling Mandal yang akan
dijadilcan sebegei bandar udara juge tidsk lepas dari sistim
paﬁgunaann dan pemilikan tanah sebsgalmana yang penulis =ze-
butken di atas. |

Dalam kerangka perubshan-perubaben lain yang revolu-
sioner di ﬂalam.nageri, ternyata kemudian bahwa proses ind
terlalu 1amhan.'ﬂlah kerena itu dibuat suatu Indang=-Undang
pada tahun 1958 ﬁang'mﬂnghqpuskan semua tanah-tanah par -
tikalirsf dan semua hak=hek istimewa yang sebelumnys dipe-

gaﬂﬂ olah tuan-tuan tansh diambil alih oleh pemerintah,.

wt

5Pﬂﬂghapuﬂﬂh'tﬁﬂﬂh*tdnﬂh partikelir dan hak-hak is-
timéwa ini berdasarkan Undang-Undang Neo. 1/1958.
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Tuan-tuan tanoh diberi piliban antera menjual banuh'mepckn
lannsung kepada petani Indonesia, abau mungﬁaihkﬂnnyu e -
pada pemerintah untuk dibagi-bagiltan di anbare penduduk
sétempat.

Ketike Jepang masuk di Sulawesi Selatan pada tohun
1942 mereks mempunyei kebijaksanesan yang berbeda mengenai
pola penpuasaan dan pemilikon tanah. Tanah-tanalh yang ada
dl sekiter lapangan terbang yuné sebelumnya teleh dibebna-
kan oleh Belanda dan pemeTintab Indonesie darl pemiliknya,
dijadikennya sebsgei tempat perlunssn landasan pacu untuk
kepentingan perang Asia Timur Raya, suatu hal yang selalu
didengung-dengunglkan oleh Bala Tentara Dal Hippon -=ber -
samaan dengan propafandalige A-nya" yang terkenal itu.

Seteleh Jepang berkusss dan tentera Belando tidak bor-
kutil, ukhipnyﬂ.paﬂa tabun yeng same (1942) lapangan ter-
bang Kadienp diganti namanya menjndi Lapangen Udara Mandai.
Landasan pacu diperluas dengan slstim konstrulisi beton se-
panjang 1.600 meter dan labnﬁ.45 meter. Sejak itu namanya
menjadl semakin terkenal sebapai bandar udara unbuk perta-
hanan dan kepentingan perang bapgi pemerintaban Jepang di
Indonesia Bagilian Timur.ﬁi Dengan menyerahnya Jepang kepada
Eekﬁtu, malta penguasasan bandar udara Mandal diambil alih

ocleh tentara Selutu dan NICA dan panjong landasan diting-

EIFerum Angltasa Fura I, Op.cit Hal. 5.
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katkan menjadi 1.745% meter dengan kode 13%/31 yang diEEEh
mikan pada tanggal 26 Seplember 1949.1 y

Setelah Hegara Republili Indonesia Serikat didlrikan
pada alkhir tabhun 1949 serta adanya pengokunn don penyerahan
kedaulaten dari pihak Be}senda kepoda pemerintah Republik
Indonesis pads tanggal 27 Desember 1949, maka penyeraban
kekugsuan dari Markes DBesar Angkatan Udara Militer Belanda
kepada THI-AU baru dilﬂhaanukan‘;Eda tenggal 27 Juni 1950,
Selenjutnya pengelolaan l8pangan terbang Mandal dilaltukan
oleh THI-AU dan pemeliharasan fasilitss landasan pacu di-
tangani oleh Dinas Pekerjean Umum (DPU) seltsi lapangan
terbang hingga alkhirnye pada tabun 1960 terdspat Perwakilan
Penerbangan Sipil yeng disebut Perwakilan Djawatan Pener-
*bongan Sipil (DPS). Bersamaan dengen itu landazan pacu
diperluss menjadi 2.345 x 45 meter dan berubab nama menjadi
Bandar Udars Hasanuddin, Kemampusn pads seat itu,hanﬂ#r
udara Hasanuddin telah dapat didareatl pesawab jenis DU-9
dan VC-9, i

Kemudian pada tahun 1970 saat permintean skan jasa
angkuban udara yang semakin meningkal, diftawbab lagi dengan

penunjuldian bandar udera lasanuddin untuk mempersiapkan

dirf aebazal pelabuhan embarﬁﬁai dan debarkosi haji udara

TIHnmandn Operasl THI-AU II Pangkalan THI-AU llasanud-
din, Risalah Sejarah Pangkalan THI-AU llasanuddin. Ujung
Pandang : KOOFSAU 11, 1969, tal. 3.
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untuk kﬂﬂﬂﬂﬂn- Timar, make dimulailal pruyakipeningﬁatnn
fasilitas bandar udara Hasanuddin gehingga kemampusn lan-
dosan yang saat tersebut hanya mampu didsrati oleh pesa-
wat paling besar DC-9, nantinya akan mampu didarsti pe -
sawat berbadan lebar seperti airbus untuk angkutan umum
dan DG-10 untuk angkutan baji udara. Peningketan fasili-
tas di bander uders Hasanuddin tglah dapat disslesaikan
pada tabun 1980, meliputi ; perpsnjangen landasen, per -
luasan sreal parkir pEEEH;f, peningltaten kualitas texy -
way, pembangunan terminal baru, pemasangan alat bantu na-
vigaal udara serte sarana telekomunilkasi lainnya.

Dalam masa pﬂmbaﬂgunan dan perkembengan teknologi pe-
nerbangan yang semakin maju, pemanfanten skan Jasa anghutan
udara yang terus meningkat. Bendar udara Hasanuddin se =
bagai pusaﬁ operasi penerbangen untuk kawesan Timur Indo-
nesia semakin berat pula tugaes dan tanggung jawabnya. Maka
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perhubungan No. KM.50/
OT/PHB-1978, tanggal 8 Maret 1978, dibentuk dua pelsksana
teknia, yaitu Pelabuban Udara Hasanuddin dan Sentra Operasi

Keselamatan Fenerbangan Ujﬁﬁg Fandang.
Pada tanggal 3 Maret 1987 bandar udara Hasanuddin

diserahterimakan pengelolaannya dsri Direktorat -Jenderal

Ferhubungan Udasra kepada Perﬁﬂahﬂgn Umum Anglkasa. Pura 1

berdasarkan Peraburan Pemerintah (PP) Homor : -1 tahun
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1987, - Dengan demikian pada bandar udars Hasanuddin
terdapat dua pengelola, yakni bendar udsra dikelela oleh
Ferusahaan Umum (Perum) Angkasa Pura I dan Sentra Operaasil
Keselamatan Penerbangan dikelola oleh Direltorat Jenders]
Perbubungan Udara. Dua unit pengelola bandar udara Hasanud-
din ini akan dijelasksn tersendiri pada bab IV nanti,

Foda tehun 1988 pelayanan keselamatan lalu lintas
udara yang dilakulan oleh Eentré'ﬂparasi Keselamatan Pe-
nerbangan (SENOPEN) dan Unit Eeaalamutan Fenerbangan yang
berada pads bandar udara yang divsahskan oleh Perusahaan
Umum dialibkan kedalam Perusshasan Umum Angkssa Pura 1
yvang dituangkan delam Surat Heputusan Menteri Perhubungan
No. : KHM.19 Tabun 1988,

Paqgalihan kekaysan negara kepada Sentra Operasi Ke-
selamatan Penerbangan di atas,serah terimanya dituangkan
dalam Berita Acars Ho. : AU/330/UM.342/89 dan lio. : BA.
009/0P.00/1989/DU tanggal 6 Juli 1989 antara Direktorat
Jenceral Perhubungan Udsra dengan Ferusahaan Unum Angkasa
Pura I, Sedangkan pembinaan ﬂ;n penyelenggaraan pelayanan .
keselamatan lalu 11n£a3 udara diatur dengan Surabt Heputuzan

Direktur Jenderal Perhubungan Udera Ho. : SKEP/106/X1/1989,

tenggal 17 NHopember 1989,

EPP No. 1 Th., 1987 tersebut berisi tentang Pemisghan
Den Pengalihan Kekayaan Negara Pada Bandar Udara Hasanud -
din dll. untuk dijedikan Tembehan Penyertasen Modal Hegara

Dalam Perum Angkesa Pura I,selengkespnya lihat lawpiran hal.
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BAB - III
PERANAN BANDAR UDARA HASANUDDIN
5.1 Bandar-Udars Hasepuddin Pada Majn Perlusnsan

Sebelum revolusi flsik Indonesin di mulai bendar
Udara Hasanuddin tﬁlah dimenfaabkan oleh pemerintah Be-
landa dan Bala Tentara Dei Hippon sebagni tempat untuk
mendisbribugikan barang-barang onghuten udara dan praju-
rit-prajurit bagi kepentingan pepang. Pods zaman penja -
Jahan Pelanda bandar udara ini dijadiken sebagei penglkelan
utema untuk pendiﬂtrihusign harang darl Jawa bapgil keperluan
pemerintahan jajahan di Sulawesi. Jepang juga telah menja- |
diktan bandar ini sebsgel basis pertahansnnya dl kawsszan
Timur Indoneaia.

Bila kita menelusurinyas secara seksama kehadirsn ban-
dor udara Haossnuddin dalam pentas se jarab perbubungan di
Indoneslin, mako satu asumsi awal dapnt kita rumushkan ten-
tang bageimana posisi strateris bendar ini dan peranannya
dalam menumpas pemberontakan;Andi.Azis (1950), Kabar lu-
zalckkar {(1950-1965) dan Permesfa..

Peranan bandar udara Hassnuddin dalam menunjang ope-
rasi penumpasan pembernntaﬁan yang disebutkan di atas
berfungai sebagai ujung tombak pangkalan cperasi penumpasan
dari udarg-o maupun untuk memberiksn bantuan dan perlin-
dungan dari uﬁara ltepada pqsﬁknn Angltatan Bersenjata .

Republik Indonesis yeng diderétkan di Makassar.
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lielalui bandar udara Haosanuddin pade tangpol 17
April 1950 penerbang pesawat Dakota T-456, Letkol Nordra-
ven, menyebarkan selebaran di atns kota Panglkajene, Ha -
ros, Mandail, Mekassar, Bantaeng, Jeneponto, Bulukumba dan
Gowa, 3elebaran itu berisi sntara lain "Hemberilkan samnngﬁt
kepada prajurit-prajurit ABRI untulk bterus melakukan peng-—
kanan terhadasp daerah-daerah kantong yang didudulei oleh
Andi Azis dan pnaukannya! Tiga hari setelah selebaran itu
disebarkon pasukan TNI-AU-melakukon penembakan terhadap
gerombolan Andi Azis terutam; yang; berkedudulan di kota
Makasaar.i

Kemudian deslam operesi penumpasan peristiwa Hepublik
Maluku Selatan (RNS),sekali lagi, bandar udara Hasanuddin
telah memteriksn andil yang culkup besar yakni sebagai
pangkalan utama bagl Angkaten Bersenjata Republik Indone-
gia untult menyusun strategi penyerangan udars.

Sserangan udara pada tangmal 4 Agustus 1950 yang di -
tujuken kepada anggota RMS dan telab mengsalibatltan hancur-
nya stasiun raﬁiu Maluku d4i k;ta Atmben. Serangan itu pula
telah mengakibatkan anpggots KNIL yang berada di kota Malas-
sar menjadi berang. Mereka bgruaaha merebut bandar udars

Hasénuddin dari tangean TRI-AU sebagal tanggapen atas dise-

rangnya kota Ambon, tapil gagal.

]'Eumanﬂn Operasl TNI-AU Pangkalan THI-AU Ilesanuddin,
"Risalah Sejarah Pangkalan THI-AU Hasanuddin". Ujung Pan -

dang : KOOPSAU II, 1986, hal, 2-3.
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A
paoakan=naeouisan AN yang aetia kepads Sepoblik. Yewnllo
Lidelz banyelk menemukan dolo tenloug helanjuban saraun;sn
udnra Permeata ituw,. Tapd dari hosil wavancars denpzan bebo-
papa inCormen dapallel dinimoullen bahws gevsngan yong Adi-
1alukan ¢leh Permesba itu mepupalan "uci coba™ wnbult mengo-
Latwl sejanh mana Lelkvabtan pertahenan T yang bhorkedwinlan

AL pasttalan Hamasmuld i,

2‘..‘.--11:'-r1cn1»n Aengean Toblol Prb, (Pornal ) Bolehan 1L, 5
(HeLbobhor 19794 .,
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5.2 Leranan Bapdar Udars faganuddin Yalam Mepinghel-
ken Pendapatan Deerah ¥ :

Bandar udara merupakan salsh natu sarana pendapatan
dasrah, mnltdn pramal suatu bandara makin banynk ben
atau pajak yang masuk ke daerah. Oleh sebab itu bandar
udara sangat penting artinya ba;l perkembangen suatu
daerah.

Bandar uwdara Hasanuddin ;Lng men jadl topik dalam
penullsan ini, telah meﬁja@i bandara yang ramal Jika dl-
bandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Bandar udara
Haganuddin telah memperlihatkan perkembangan yang pesat
setelah dibukanya lintasan penerbangan Internasional dl
mana masyarakat Sulawesl Selatan pada khususnyas dan masya-
rakat luas pada wmumnya yang akan pergl ke duar megerl
seperti Uarwin--Australien, FPLllpina dan laln-lain, pada
umumnya melslul bandar udara Hasanuddin., Vengan melihat
arus penumpang yang kian hari kian meningkat, menungkin-
kan makin banyaknja bea dan pajak yang masuk di daerah
di mana pemasukan 1tu untuk‘pamhangunan demi meningkat-
kan kesejahteraan magyarakat.

Fenarikan bea dan pajak 41 bandara Hasanuddin telah
dilakukan dahulu sampai sekarang, Pada masa penjajahan
bandar udara Hasanuddlin merupakan bandar penting yaknl
sebagai tempat keluar masuknya barang sehlngga memegang
peranan penting dalam pemasukan bea dan pajak bagl

pemerintahan jajahan. Walaupun bandar udara Hasanuddin
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Walaupun bandar udara Hasanuddin telah dibangun dalam
pengawasan Rivektorat Jenderal -Perhnbungan Udara, tetapi
plhak daerah tetap mengadakan pungutan di bandar urada
Hasanuddin, oleh karena adanya jansa yang dimasukkan
dalam bandara berups pembangunan bandara yang menjorok
sepanjang 1.750 meter.

Fada tahun 1957, seteleh Maros menjadl daerah
tingkat II oleh pemerintah daerah mengeluarkan Undang-
undang Darurat No.11 tahwn 1957, tentang yeraturan
Unum Fajak Uaerah, dan Endaﬂg—und&ng Varurat N5.12
tahun 1947 tentang Peraturan Umum Hestribuai Uaerah.
Pemungutan inl dlberikan wewenang kepada pihak Bea
Cukal. Femungutan restribusi dan pajak dapat ditangani
langsung oleh Dipenda (Dinas Pendapatan Daerah),setelah
keluarnya peraturan daerah, tenteng FPajak Kendaraan
di atas udara No.6 tehun 1978 dan Feraturan Uaserah
Ho.9 tahun 1975 tentang restribusi izin keluar masuk
bandara serta bea melalul bandar wdara Hasanuddim,

Pénarikan restribusi b;ndar udara Hasanuddin
merupakan pendapatan asli daerah. Adapun sumber-sumber
pendapatan daerah dan Jenis reastribusi yang diperoleh
Bemerintah Daerah Marcs terhadap bandar udara Hasanuddin

diantaranya adalah Fa jak Bumi dan Bangunan yang dibayar

oleh [erusahaan Umum Angkasa Fura 1 sebagal pihak
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pengelola. Sedangkan Perusahaan Umum Angkasa Pura cabang

Bandar udara Hasanuddin mempunyal sumber peﬁdapatan dari

dua bidang, yaitu i

8. Sumber Pendapatan Aeronatika, yaitu suatu keglatan
¥ang berhubungan langsung dengan penerbangan,

antara lain :

1. Memberikan pelayanan, pendapatan, penempatan dan
penylimpanan pesawat udar;. Pendapatan untuk pela -
yanan tersebut dinamekan BP4U ( Bea Fendaratan,
Penempatan, Panyimpan;n, Peaawat Udara ).

2. Memberikan pelayesnan kepada penumpang pesawat
udara baik domestik maupun internasional. Fendapa-
tan dari pelayanan.tzrhebuh adalah BP3U ( Bea
Felayanan Fenumpang Fesawat Udara ).

3« Memberikan pelayanan penerbangan baik domestik

: maupun internasional. Pendepatn dari pelayanan ini

adalah BF2U ( Bes Felayaman Penerbangan Udara ).
b. Sumber Fendapatan ﬁnn Aeronautika, adalah suatu

keglatam yang secara tidak langsung berhubungan de =
ngan penerbangan, atau-dengan kata lain memberikan
dukungan kepada penerbangan, agar dapat berjalam
»lancar, antara laln 3
1. Penyewaan ruang di bandar udara.
2. Fenyewaan tanah di daerah bandar udara,

3. Fengenaan pungutan atas pemakalan converyor,
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counter dap timbangan.

4. Pengenaan pungutan untuk pengunjung bandar udara,
berupa karecls peron.

5+ Fungutan pemakaian listrik, air, telepon.

6. Fenyewaan tempat reklama,

7. dan lain-lain.

Apablla kita melihat jenia=-jenls restribusi, maka
penariksen bea jasa bandar udard merupakan salsh satu
sumber pendapatan daerah yang pendayagunaannya diarahkan
untuk meningkatkan pembangunan di segala bidang.

- Fenarikean pajak merupskan pula sumber pendapatan asli
daerah, di mana dalam peraturan pajak tercantum tentang
penarikan pa jfak bagl kendarsan di atas udara, yang meru-
pakan pendapatan asll deserah dl bandar udara.

J.Wajong mendefinislkan restribuasl sebagal @

Fungutan daerah yeknl pembayaran yang disebabkan

olah pemakalan atau karena mempercleh jasa daril

peker jaan usaha atau milik daerah bagl yang ber-
kepentingan atau karena diberikan oleh daerah
baik langsung maupun tidak langsumg."3
Dari pengertian di atas dapatlah dikatakan bahwa
reatribusi adalah pungutan yang dilakukan sehubungan
dengan sesuatu jasa atau fasilitas yang diberikan oleh
pemerintah secara langsung atgy tidak langsung.
Pungutan jasa Bandara  yang dilakukan oleh peru-

sahaan umum Angkasa Fura 1 atau merupakam penerimaan

5J. Wajong, Administrasi Keuangan Dperah, Jakarta:
Ikhtiar, hal 3.
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negara non tax (non pajak), sedangkan pungutan yang di-
lakukan oleh daerah merupskan pendspatan asli daerah.
FPenarikan restribusi dan pejak di bandar udars
Hasanuddin masih berlanjut walaupun telah ada dalam pa-
ngawasan Direktoral Jenderal Perhubungan Udara, Pemerin-
tah daerah tetap melakukan pungutan di bandars.
Uleh karena sdanya sarana yang telsh dibangun oleh
pemerintah daerah berupa purlu;ann bandara sepanjang

650 meter pads tahun 1970-an.

3.5  Hambatan-hambaten Sehubupean Densan Peparikan

Jasa di Bandara.

Bandar udara sebagal tempat berlabuhnya pesawat -
pesawat merupakan sarana yang penting bagl kelancaran
arus bongkar muat barang, penunpang, ataupun pertemuan
suku dengan suku, bangsa dengan bangsa, sehingga bandara
mempunyal artl yang sangat penting bagl terlaksananya
keglatan tersebut. Aggr pemaliharaan bandara dapat ter=
kordinasi, sehinggea setiap pemakaian jasa bandara dike-
nakan bea Jssa. Adanya pengertlan darl pemakaian jasa
maks sarana bandara dépat terpellhara dengan balk, se-
hingga dapat memperlancar arua bongkar muat. Untuk mem-
pg;lannnr penarikan bea Jasa, dengan kebl jaksanaan
Menteri Ferhubungan dikeluarkanlah surat keputusan se =

bagai dasar hukum pelakasanaan pungutan jasa bandara.

]
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Hamba tan yang biasa ditemukan dalam pgmungutﬁn
tersebut, yaknl adanya anggapan masyarakat pemakal jasa
mengenal dualisme darl pungutan di bandar Hasanuddin,
sehingga mereka enggan untuk membanyar dua kall, seper-
tl uang masuk keluar bandara, karena adanya dua instan-
el yang melakukan penarikan yang sama. Akibatnya target
yang diberikan oleh pusat kepada bandar udara Hasanuddin
Yang merupakan penerimgan Non iai (non pajak), tidak
terpenuhi. Keadaan ini bwmrlangsung hinggs tahun 1986.

Hambatan ini tidak akan menjadi masalah, jika di -
lakukan Femerintah Daerah merupakan pendapatan asll
daerah, hasilnysa ditujukan untuk kepentingan masyarakat
atau.untuk kesejahteraan masyarakat. Sedangkan pungutan
yang dilakukan oleh bandara Hasanuddin merupakan peneri-
maan Negara Non Tax (non pajak), tujuannya untuk pemeli-
haraan bandara, yang nantinya akan digumakan oleh pema -
kal jasa itu sendiri. Karena dengan terpelibaranya ban -

dara maka segals kegiastan di bendara dapat berjalan

dengan lanecar.

Jadi dapatlah dimengerti, bahwa pungutan di banda-
ra Hasanuddin tergantung pula darl kesadaran masyarakat
sebagal pengguna jasa. Apablla masyarekat sebagai
pengguna jasa sadar akan artl pungutan tersebut maka pe-
mungutan di bandara Hasanuddin tldak akan mengalami ham-

batan. Oleh karena pembanyaran jasa adaleh untuk



——

kepentingan masyarakat, maka dibutuhkan kesadaran yang

tinggi dari pumnkhi jasa itu sendiri,

L

(S
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BADR IV
PEHLH}KATAHfﬁﬂHDﬂH UDARA HASANUDDIN

-

L] L]
'!Il'- | 1.1|J11J.t1']3 liﬂﬂﬂlﬂllll]'_’-ﬂﬂ I.Uula'l'bﬂltj";“ll

Peranan posouval udora sesungguhnya tidak besdiri
sendlirl, tepunaannya tergantung dari pada fasilitas A1
dorat, perkembangan Anlom brasr don berab pesnwab, loe-
cepatan keluatan Lenarn pﬂn“gﬂré% dan Cuncainya Leloh
mangakibablian kewajuan yaTlg sangat pesat pula pada fa-
8ilitas di duéat.

Fasilitoas yanp langkap i darat merupskon synecab
Bgar penerbangan dapat memberilkan pelayesnan yong aman,cda-
pot dipercnya dan efisien, Oleh karena itu, penyedican
Fasilitas keselamatan penerbangsn den pengowazon lalu
lintas udsera dituntut lebih berkembang lagi.

llelihat kebutulan keselamalan penorbangan, pada le-
nyatasnnys bulken banys galeb gatu fanilitas keselamatan
penerbansan =2ajs yang memegnng raranan penting, nomun sa-
rona-gavana yong lain juga turub membanbu J1 dnlumnyﬁ.

Fenczmbangan fasilites keseclemaban penerbangan dida-
sarkan pada pola pengembangan bandar udora yeng menglhutd
pﬂnéﬂmhﬂﬂﬂﬂﬂ jalur-jalur penerbancan, "ile pads zast-aant
pormulaan sejarsh penorbangan, yong dibutublken unbuk pe -
ah landasuﬁ belalto yang berfungsil sebapal

nerbongan henyal
ermukasn datar unbuk naik Lurunnya pesowat udera, mels



aaliarang ini kebubulhian itu belab lomplelke. Landasen nbay
lapangan yang hanya berfungai unbule e bubuhan naik Lurun-
nya pesavet udara sudab tidale mewun:cinkan lapgi. Unbuk me-
nampung penumpan; yens dabans don berangkat serta unbuk
kepentingen distribusi barang-baveng, dinerluken adanya
pedung=gaduns dan sltagslun~-sbasiun yan; ﬁilnngkupi denzan
sesala peralabannys. .Dengan demikion, akan diperhatilan
pula mengenai pembanpgunan Ecdunéluedung perianboran bap
instansl yang menanganinga hqik pemerintol  maupun suynzts
yang; bertuges di bender udera, beglitn puls bagl pengussha-
pengusaba yang berpgeralc di bidang non penerbangan.

. Fpsilitas-fasilitas yang telab dipasang di bandar
udara Hozanuddin bingge "babun 1987 untuk kesels=dban peher-
bangan adalah sebagai berikut ;

|. liesin pembanglit tenapa listrilk yanp difgunalian
untult mengambil - alih penyedlaan tenaga listrik hiln ge=-
wakbu=waltbu terjodi gangpuan llstreik ubama abaun linbrik
yang bovsumber dari Ferusabaan Umuvm Listrlil fepara (Pil),

selain ltu dipasang pula peralabon yang membsrilan pancaran

sinar dengan kelaatsn tinpgpl dan dapat diabor kekuabnn ca-

ang dinnsan; pads Seplion sajajar ceranjong lon -

hayanyads &

ﬂaaén, sebagail Londa sdanye londaaen don dlizunnizan pula

aeborai menunbun bagl pars penerbeng dalam cunca kabut
T ]

ke argh landasan.
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2. Fagilitas Telokomunikasi yang diperpgunclen unbul
mengadaXan habunian Bimbal balile deniton nenefab Lerhnns
melalul freluensi radio dsrat ke udara yoang manib dalom
lingkup pengawasannya. Untuk jenis parslaton telelkomuni-
kasi ini sangst banyak, di antaranye edslah Telepon Sa -
luran Laugsung Internasional (TSL1) dan Telepon Pémhica-
rean Langsung yang dipergunskan unbtul menjumpéikun dala=-
data penerbangan anter unit pensatur lalu lintess udara ,

2+ Fazilites Uavigesi yang borfungsl unbuk ﬁengiviQP
kon informasi dalam bentulk n{fnnl ke suatu bandar udara
melalul [rekuensi radio, Adn puln yang discbub Sbasiun
Pencrima, yalkni suatu peralobsn oleltironik yang diperpu-
nalkan untuk mencrima berite melalui Treluensi radio dari
staaiun darnt lainnya moupun pesovat udnra. Alat yang Lal

ltalabh pentingnya untult navipasi ini adalah Radar (iladioc

Detecting and Ranging) yang dapat mewenearkan pelombang

el

radio dalam bentuk pulss, Bilamane bonda abtou besawab
ndora yang bterkena pancergn pulss borsebub malia alan di-
pantullian Jrembali ke stasiun redar dan dapat dilihalb me-
lolul loyar radar yoang ada. Dengon adanyo alakb ini per -
reralkon pesawnl udora dapot dilietsbuli oleb ceovrnng penga-
was ‘kesslamaban penarbangan.

Dengan adanya peralabten-peralatan yony discbutlkan di-
atns,malca handar udara Hazavruddin sudab gema':in memperli-
hatlcan dirinyo sabopral anlay rabu bandar udara yaong bLer-

merah di Indonogia Timur.
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I'mtznwal uﬂnru‘ﬂn1nm me lalinbpn mint penerbangannye
memariukan komunilagi denpgan stazlun davab 4%n peralntan
navigeni puns menuntun apar bebap pada aral Jalur rong
Lopat, ™lah karenn dalaw keriakon peagaburan dan pensa-
Wnson Lalg lintns udesra  savana leorman il o MO e
ranan penbing gunn meaperlanenr oeus Jeomundani apkape
alagiun daent dengan akaniun doralk yare: Lalnnya.

brdom melatntan Freamn i tran i e paebod,, prracks vhE Iy
ditunjions oleh fanililes Lomianilasi gans momadni, Jdoalae
komuniliagl yanyg binsa dilakulion adalah e l-asd e i, an
cara Limbal belil dari darat ke dara% waupun daci  dapal
ke pesownbt udara. Mubunran dard sbtaslun darab e pesaunt

udara mampergunakan peralatan radio pensncoar ynng mengpni-

nyai beboerapa {reliwensi penesran.

da.7 #Hanzalah=linepia ¥Yonc Diliodapi

dnlawnun dalme pemborim jaoe peloyanan Ropelamnton
peberbancan telah mexainkon peronan yang penting gegual
dencan Cungninya, 1111:||ur.'. dalamemenjolanl-an mirinya oulup
banyalk mnanlah-matalah Fang dihadepi Enrutnms delem ranglioi-

an pembarian pelaganan kegelamatan penerbancan di wllayah

Indguesia Timur,

Pronses pemberion peloyonon keselamatan per-rbangan
yan< diarspap masain kurang AL bander pf‘lnrn Magnmaddin

anltapane ini adalsh kevubaan pada jolur penerbengan linkas

intepnagjonnl. Derbedn halnye dangan penschangan dalam
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neGerd {ﬂumﬂﬂtik}r pelayanan kecelamatan penerbangan
linkns lnternanional padn bondar uda *a llasanuddin mnaih
banyal mengalamd hambatan sehinpea ragn tidak pung bor-
badap pelayeanan maszib menjadl mozslal, Fakbor peanyebnb
Limbulnga bembotan-hambstan atan Lercancrunyn oo layanan
keselamalan Peneriongan tersobul sdalsh disebablean oleh
pelayanan ysng belum memenuhi skandar yang ditentulan,

Jebatnl altibnk dari itn, pemerintab dalpm hal ind
Direkbornt Jenderal Perhubungan Udapn, khususnyn Senkra

-
Operasl Keselamatan Penerbangan terus berupoys meninglkab-
kan pelayansn leselamatan penerbangan torsebub,

Dari berbagei desta yang diperoleh derfe informasi
dari beberapa informan babhws bambaban-hambaban’ yang.
ditemui adalah sebagal berilut’j’

1. Lalu Linbag Udnre
SJepertl Lelal ﬂisehuﬁkun hobwa Senbra Opernsi keselo-
maton penerbongan merupalkan pusat pelayonan pengatur
dan npencavasan lalu lintas udara di Indoneaia bapian
Timor., Lenyabaan yong demlklisn monyebabian liedudulkan
Sentee Oparasi Keselamatan Penerbongon Lermasulke dalom
katerorl yang dibebanl tangpuns jawab yany bevat,
fialow Ailihat sepinbas lalu hedudukan yong demi-

kian Gtldak skan menyebablian adenya kesenjangan dalam
pemberian polaysnan pengaturan dan pengawasan lalu lin-

. fnsg internasional di wilajyab Indenenio bagian Timur.

i bawal ini skan dilkkemilzalgan daba yang menun julkan
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kepadabon lalu 14nit
inbas udaprg internosional pada bandar

uidnmrn Masanuddin,

Tab das - B
abel 1. ﬂzui IEngPuhuE resaval Udora ldnbas Ilnber -
Slonal Pada Bandap hiapa Hlasanuddin 1951=1990

i
BULAN TAHUN

11281 7119624190% 11084 11085 1190611087 11 9€8 1 108911000 !

o

Januarl! 138 177 179 189 242 2n4 262 269 300 210

-

Pebruari 123 146 159 199 210 277 245 201 221 189
taret 143 165 172 206 .246 264 279 291 289 100
April 187 1Ga 187 210 252 260 270 2082 290 i

He i 175 162 189 220 229 2068 260 267 200 50
-qui 158 171 168 222 228 246G 254 201 257 32
dJuli 167 229 177 216 236 206 272 257 246 52
fpustbue 167 186 187 219 236 2r2 290 204 2u00 LG
antl 171 17970 185 2350 334 262 275 280 270 A4
M:tober 188 202 203 270 302 302 312 315 320 40
Rovember 168 221 190 240 2064 290 271 276 270 A0

W
LN |
<
=8 ]
o
g |
i
=

K

Demmbar 192 {96 176 276 2TR 27

Jumlah 1977 2180 2200 260% 27M 3200 2295 229 5552 AT

Sumber : Gentra Operasi Kkeselavoetan Penerbangan Tandap
Udnre Hozanuddin, 1991,

L]

Data di ataz monunjultan kenailsn rata-rota tlap
Eatim mulnd pads bulan laret 1984, Prda owal babun 1981

terdanat dus kali peningkaten pererbengen sehingica wen-—

; . intas inlernanional
Joadi delspon kpli penerbonjan lintas ' .
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Aklibat ter jadinya "Ferang Teluk" yang berkecamuk
di tahun 199p frekuensi penerbangan ke luar negeri
menurun. Fenurunan itu dimulai pada bulan aApril hingga
Desember 1990, Jumlah penerbangan menjadi 947 kali,
suatu presentase yang tidak menggembirakan ataw tidak

dapat memenuhl target yang telah ditetapkan.

Untuk mengetahui jumlah penerbangan dalam fhegeri-
b i
(domestik) melalui bandar udars Hasanuddin dapat dilihat

dalam tabel di bawah iniT

Tabel 2. Data Pergernkan Penawat Udnra (Komeraial) Untuk
Jalur Penerbangan Ualam Negerl Melalul Bandar
Udara Hasanuddin 1950-1990

—_—  E—

gama y Jml.Fenerbangan' Fenerbangan * het,
esauat ~yml/Blin'dml./Ee' Dari '  Ke

Garuda 360 12 Mka Jkt,5by,
Dps,Amb-
Biak ,Biak
Jpr,Mnd ,
, STgE.

Merpati 150 5 Mks Sby-Solo,
Bp,Mmr,Falu

. - Tt,End.

Bourag 210 T Hka Bp,Grt,
Mnd,Fdu,

amd, Trk,
Trle.Trn.

Mandals 90 3 Mks Amb,5by,
. Jkt.
B ti . 3- H]I'LE EDF.JQE. “I“J"}]j-
' ﬂfgpﬁ Sby=-lUps, tnng
~ Sby=Jkt. 15 Noy=
Y AN Dea,

1990, !
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{Ei;F;EHE o - Mks Jkt,Sby  Rute
dicarter ali Dps ,K1%, pener-
Jogja,Bdg. bangan-
nya ti-
dak te-
tap.

Reterangan i Jkt = Jakarta, Sby = Surabaya, Dps = Denpa-
Sar, Amb = Ambon, Jpr = Jepara, Mnd = Manado
Srg = Sorong, Bp = Balikpapan, Grt = Goron -
talo, 3md = Samarinda, Trk = Taraksn, Trn =
Ternate, Jog = Jog jakarta, Klt = Kalimantan,
Bdg = Bandung. "

Sumber : Sentra Operasi Keselamatan Fenerbangan Bandar
Udara Hasanuddir, 1991.

Tabel di atas menunjukkan bahwa jalur penerbangan
delam negeri yang banyak dibugju oleh pesawat udare dengan
rute penerbangan dari Makassar (Ujung Pandang) adalah
pulau Jawa, terutams Jakarta dan Surabayas dengan reta-
rata penerbangen adalsh 5 sampal 12 kali/hari. Khusus
untult pesawat Merpati dan Bourag, umumnya memenuhl ke-
butuhan penerbangan jelur perintis di wilayah Indonesis
begian Timur,., Merpatl sebagal ansk perusahaan dari Garuda
Indoneaia Airways (GIA) untuk jalur-jalur tertentu dan
bagi Repentingﬁn tertentu pu{a gepertl angkutan Lebaran,
angkutan Hari Natal dan Tshun Baru "mengalihken" pener -
bangannya kepada Garuda untuk memenuhl lonjakkan penumpang
yang terus bertambah.

Pezapwat Sempati Air yang baru dioperasikan pada tang-

gal 15 November 1990. manempuh jalur penerbangan dengan

tujuan Surabaya, Jog jakarta, Denpasar dan Jakarta. Sedang-

kan pesawat carteran yang berangkat melalui bandar udara
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I : ,
Hasanuddin dengan. tujuan Jakarta, Surabaya, Denpasan,

Kelimantan, Jogjakarts dan Bandung tidek mempunysi rube

penerbengnn Yang tetap sehingea sullt untuk meneteplkan
PERETLANLAn rata-ratanya gsebtiap harl. Pesawat carteran
ini umumnya dipakai oleh kalanman dunis ussha (bisnisman)

dan tenaga-tenaga peneliti terutama untuk pemotretan

don pemetesan wilayah,

b

delain itu nda pula pesawat (komersial) yang dimililcd
oleh Pertamina, yakni PeTita Air Services (PAS). Pesawat
ini memerima penumpang dengan tujuan Jakarts dan Surabaya
tapi tidak memiliki jadwal penerbangan yong tetap. Hal
itn disebabltan oleh kepentingan pihak Pertamine sendiri
yang secara bertabap atau kontinu melakukan survey unbuk
mencari sumber minyak bumi yang baru di wilayah Indonesia
Timur yang secera kebetulan kegiatannya dipusabkan di
Ujung Pandang dan Surabaya. Darisisi lain peanwnt itu
pula dipergunskan oleh pejabat-pejabat FPertamina yang
biasa melakuksn inspeksi ke Eerhagai wilayah di Sulawesi,
Maluku dan Iriesn Jeya sehingga tidel ditentukan jadwal
penerbangan yang tetap.

Pesawat ringan lainnys yang biasa melakukan pener-

baﬁgan dari bandar udara Hasanuddin adalsh "Inco”,yakni

suatu pesawab F;nE dimiliki oleh PT. Ineo, sebuah perusa-

naan-nikel yang berkedudukan di Soroako. Pesawat ini tor-

Kadang . disewakan tetapl yamg ubama adalah meleayani kepen-
adang .

tingan pihak perusahaan (Inco) sendiri.
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bilibat dari penlngkatan penerbangan dalam negeri,
maka pengaturan dan pengawssan lalu lintas fidara akan
men jadi semakin bertambah padat karena jalur lalu lintas
Jang saling berpotongan antars satu dengan yang lainnya
memerlukan satuy pengsaturan dan pengawasan di dalam suatu
daerah pengawasan,

Oleh karena itu pengaturan terhadap jalur-jalur
penerbangan yang saling herputahgan memerlukan perhatian
yang dapat diandalkan. Hal ini disebabkan faktor perkem-
bangan lalu lintas wdara akﬁn memperngaruhl terhadap pe-
ngaturan dan pengawasannya , maka dari itu perkembangan
kepadatan arus lalu-lintms udara perlu diperhitungkan
BEAr penyempurnaan pelayanan keselamatan penerbangan da-

pat lebih ditingkatkan.

2. cprapa Dan Frasarana

Untuk memberliksn pelayanan pengaturan dan pengawa-
gan lalu-lintas udara tersebut, ssrana dan prasarana sa-
ngat mendukung dalem pengoperasian keselamatan penerba -
ngan, Uan suatu pesawat udara dalam melaksanakan mial
penerbangannya memerlukan komunikasi dengan stasiun da -
rat dan peralatan navigasi guna menuntut agar tetap pada
ar;h jalur yang tepat. 0leh kerenanya dalam keglatan pe-

ngaturan dan pengawasan lalu=lintas udara, terutama sa =

rana komunikasi memegang peranan yang sangat penting
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Euna mnmparlanaarlnrun komunikasi antar stasiun darat
dengan stasiun bergerak, antar staslun daraf dengan
stasiun darast lainnya.

Untuk hubungan dari stasiun darat yang satu ke -
stasiun darat lainnys sebagal sarana kordinasi, diguna-
kanlah peralatan telepon sistim Alur sewa kepoda Feru -
sahaan 'mum Lelekomunikasli { Perumpsl), Telepon Saluran
Langsung Intermasional (8LI), telepon Pemblearaan Laﬁgw
sung, Semua peralatan tersebut digunakan untuk kordina-
8L pengaturan dan pengawasanm lalu-1lntas udara yang ber-
ada pada jalur penerbangann lintas Internasiomal maupun
untuk penerbangan dalam negeri (Domastik) yamg dipasang
pada Bandar Udara Hasanuddin, Dan kegiatan koordinasi
tersebut diperlukan waktu yang cepat dan taﬁat agar pem-
berian pelayanan keselamatan penerbangan dapat terlaksa-
na dengan cepat pula.

Ferslatam lain yang dlpergumnakan untuk lkoordinasi
antar stasiun darat adalah faslilitaa teles. Fenyelengpga-
raan koordinasl dengan fasilltas inl, pada umumnya ma -
merlukan waktu yang cukup lama dlbandingkan dengan pe -
nggunaann fasilitas telepon. Oleh karena itu koordinasi
yang dilaksanakan melalul telex adalah keglatan koordl -
nasi tentang penerimaan dan pﬂnéeriman berita penerba -
berita cuaca, dan sebagainya yang tidak memerlukan

ngan,
waktu yang cepat sepertl halnya koordinasi pemberian
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cl .
earancess, pengalihan tugaas pengawasan dari suatu dae-

rah pengawasan ke daerah pengawasan yang lain, pertuka -
ran informasi pengawasan dan lainnta.

Dengan demikian masalah-masalah yang dihadapi ka -~
Tena prasarama, sarana dan fasilitas memerlukan suatu
pemecahan, sehingga akan ﬁﬂpat.mﬂnunjﬂng pengaturan dan
pengawasan lalu-lintas udars di Indonesiam bahagian timur

b |
dalam rangka penyempurmaan pelayanan keselamaptan pener -

bangan. -

3. Ienaga Fepgatur Lalu-Lintag Udara

Unit yang menangani masalah pengaturan dan penga -

wasan lalu-lintas udara, yang merupskan tempat bagl para
pengatur lalu-lintas udara melaksamakan tugas, adalah
"Airtraffic Service Unit (ATS Unit), yang membawahi bebe-
rapa unit lagi.

Dilihat darl segl tugss pelayanan pengaturan dan
pengawasan lalu-lintas udara dengan jam operasi Air
Traffic Service dari pukul Q6.30 sampal pukul 21.00, ma-
ka pelayamnan keselamatan pesawat udara lintas internasio-
nal setelah pukul 21.00 tidak mendapatkan pengaturan dan
peEngawasan Secara instruktif. Sehingga pelayanan menjadi
ta;ggung jawab Wilayah Fenerbangan Dalam Hegerli yang me -
pengawasan Secara informatif.

lakeanakan
Dengan keterbetasan wewenan; tersebut mempunyal pe-
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ngaruh yang besar terhadap pengaturan dan pengawaaﬁn lalu
lintas udara di atag wilayah dan "daerah 1n}urmaui pener-
bangan", disamping tidak men jamin keselamatan penerbangan
secara nyata, pengawasan lalu-lintas udara menjadi kurang
efektif, Dilihat dari segi kewenangan ada dua kelompok
tenaga pengatur dan pengawas lalu-lintas udara yakni te-
naga Air Traffic Controller (ATC) dan Fiﬁgh; Service
Officer(F50) yang berbeda wuwe;nng dan tugas yang harus
diemban dalam melaksanskin pengaturan dan pengawasan lalu
lintas udara, meka akan terjadi hambatan dalam kewenangan
pengaturan dan pengawssan terhadap pesawat udara yang me-
lintael wilayah Indonesia bahagian timur. Hal ini merupa-
kan masalsh yang harus segera mendapatkan pemecehan, ka -
rena pelayanan keselamatan penerbangan secara informatif
akan memberikan kecendrungan tldak ditesatinya serta tidak
memberikan kepastian apa yang harus di tempuh oleh seorang
penerbang yang memerlukan suatuo kepaatian yang dapat men-

jamin ketaatan, keamanan, kelancaran dan keselamatan pe -
-

nerbangan dalam slistim pelayaman yang mantap.

4.3 "Usaha=Usaba Peningkatannya
Untuk mengatasl masalah-masalah yang telah penulis

kemukakan diatas, meka perlu dllakukan usaha-usaha penye-

MpUrnaannys. Penyempurnaan ini merupakan suatu keharusan,

mengingat keselamatan pemerbangan di Indonesia bahagian

timur sepenuhnysa menjadl taaggung jawab pengaturan dan
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pengawasan lalu-lintas udars Sentral Operasi Keselamatan
rensrixngan Ujung Fandang, di perlukan adanya kerja sama
yang balk antara semua unsur yang terlibat didalam pela-
yanen keselamatan penerbangan di Indonesia bahaglan
timur, :

Memang Sentral Operasi Keselamatan Fenerbangan mem=
punyal tugas pengatur dan melaksanskan pengawasan kese -
lamatan operasi lalu-lintas udara, yang berartl memikul
pula tanggung jawab bagl.terciptanya keamanan dan kelan-
caran penerbangan, EEhinggalhmntinuitaa pengaturan dan
pengawasannya dapat dlwujudkan. Akan tetapi tugas terse-
but hanyalah merupskan satu segi dari pada sistim pela =
yangn keselamatan penerbangan, yaitu kegilatan pemberian
pelayanan pengaturan dan pengawasan lalu-lintas udara.
Pada sisi lain, pengaturan dan pengawasan lalu=lintas
perlu ditunjang oleh prasarana, sarana dan fasilitas ke-
selamatan penerbangannya glstim pelayanan keselamatan
penerbangan yang memadai guna mendukung terselenggaranya
sistim pelayanan keselamatan penerbangan yang memenuhi
standar keselamatan penerbangan yang telah ditetapkan
oleh organisasi penerbangan Internasional.

Oleh karena itu usaha-usaha penyempurnasnnya dilak-

nakan dengan cara peningkatan pengawasan jalur-jalur pe-

nerbangan pendayagunaan prasarana, sarana dan faeilitas
»

kesalamatan penerbangan, Yang ditunjang dengan peningka-

tan kuantlitas dan kualitas tenagn pengawas lalu-lintas
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udara dnl
A TAngka peningkatan sistim pelayanan keselama-
tan penerbangan.

*

1+ Leningketan Pengawasan Jalur Fenerbangan
Sebugaimana telah dikemukakan bahwa adanya pening -
katan kepadatan arus lalu-lintas udara yang melakukan
terbang lintas Internasional setisp tahunnya maka menja =
dlkan semakin rawan keselamatan penerbangan pada lintas
tersebut. UOleh karens 1itu perk;mhangan kepadatan arus la-
lu lintas udara perlu diperhitungken dan diciptakan sua -
Sana pengawasan keselamatan penerbangan yang teratur dan
baik, |
Fola pengawasan yang dilekuksn oleh Aentra Uperaai
Keselamatan Fenerbangan Bandar Udara Hasanuddin tidak me-
menuhl prosedur yang berlaku. Hal ini disebabkan oleh :
a, Ketegasan dalam pengawasan keselamatan penerbangan
glstlm imformatifl, kurang dlidukung dengan ketaatan pe-
laksanaan oleh para penerbang. Hal inl dlsebabkan
informan hanya berhak untuk memberlikan informasi saja,
sedangkan informasi han1; digunskan sebagal bahan ma -
aukan bagl para penerbang dalam memutuskan dan memper-
timbangkan pelaksanaan Yang akan ditempuh. Oleh karena
' nya dalam melakukan misi penerbangan, seorang pener -
anggung Jjawab terhadap keselamatannya.

bang bert

b. Keengganan para penerbang mentaétl setlap prosedur,

pelaltsana pengawasan keselamgtan penerbangan tidak
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efektil dan efesien,

Pengan adanya peralatan yang sudah mefienuhl persya-
ratan dalam menun jang pengawasan keselamaten penerbangan,
make sudah Sewa jarnya dimdakan penyempurnasn proses pela-
yanan keselamatan penerbangan. Sehingga prosedur pengawa-
deg kEEElﬂmﬂtﬂn_PEnEPbﬂnEan secara informatif dapat di
kembangkan menjadi pengawasan secara instruktif.

Selan jutnys setelah pengawasan menjadi instruktif
pengawasan tersebut akan-menekankan pada pemberian ina -
truksl pelaksanaan sesiai prosedur bagl pesawat udara
¥ang berada pada jalur-jalur penerbangan di daerah = ta=-
nggung jawab pengawasannya. Ketegasan dalam pemberian
instruksl dan pembentukan koridor pengawasan sepanjang
jalan penerbangan, memaksa para penerbang mentaati pro =
sedur yang telah ditetapkan,

Selain itu dengan Eengnwuﬂﬂn gecara instruktifl
akan mendasarkan pada suatu metode kerja dimana petugas
akan melakukan pengawasan secars terus menerus dengan
cara memberikan instruksi-instruksi maupun data-data ke-

pada penerbang gelama dalam misi penerbangannya.

Pengawas akan mencatat segala dats pada perekam otomatis

yang khusus untuk merekam kegiatan pengawasan sebagil

bukti. Hal ini akan bermanfaat pula sebagal bahan kajian

apabila terjadi penyimpangan-penyimpangan dari prosedur

yang telah ditetapkan.
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Demik
ian Pula dengan semakin padatnya jalur-jalur

aner
penerbangan tersebut, Jalur penerbangan yang berimpit

akan membahayakan lalu-lintgs udara., Hal inl akan terli-

hat

bila dalam waktuy yang bersamsan sda pesawat udara
yang berada padg Jalurnya maing-masing, maka akan menam-
bah semakin rumitnya pengawasan terhadap masing-masing

pesawat udarL tersebut,

Pemisahan jalur yang berimpit tersebut akan lebih
meningkatkan keselamatan.penerbangan pada setlap perpo -
tongan antars jalur penerhnﬁgan lintas Internasional de-
ngan jalur penerbangan dalam negeri (domestik). Dengan
demikan pembentukan jalur penerbangan baru ini akan men-
dukung peningkatan pelayanan keselamatan penerbangan ter-
hadap pesawat udars asing yang melintasli wilayah Indone-
sia bahaglan timur. Namun pemindahan jalur penerbangan
ini perlu didukung dengan pendayagunaan sarana dan pra -
sarana yang ada sehingga penyempurnaan pelayanan kesela-

matan penerbangan dapat leblh ditingkatkan, prasarana,

garana dan fasilitas.

2, Pendayagunaan Sarang Dan Frasarajs.

Guna terselenggaranya kegiatan pengaturan dan pe =
ngawasan lalu-lintas udara, perlu didukung adanya prasa-

rana, dan sarana Yang dapat menunjang pelayanan kesela -

matan penerbangen dengan baik. Kemampuan sarana dan pra-

saranna dalam mendukung pelayanan keselamatan penerbangan
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diarahk
80 untuk manfaat yang maksimal, yang umum di jabar-

kan dalam prosentase 100 % dan suatu peralhitan tidak se-
lalu dalam kesempurnean karena setiap peralatan mempu -
nyai kalamnhnn’kﬂlﬁmﬂhnn. Untuk menghargpkan hasil perpa-
duan kemampuan peralatan dengan kemampuan manusia dalam
mengoperasikan termasuk perawatan, perbaikan dan penggu-
naannya sebagal berdayaguna 100 % adalah sulit. Oleh ka- -
rena itu prosentase dari nilai'dayaguna atau manfaat da-
pat diukur atas dasar pepbandingan dengan standar maksi-
mum 100 ¥ dimams lazimnya nilai 80 % dari sempurna di -
anggap optimal,

Ukuran-ukuran tersebut tidsk lain ditujukan bagl keman-
faatan yang dapat dicapai dan pemanfaatannya senantiasa
berkaitan dengan para pémakai peralatagn., Diblidang pem -
berian pelayanan pengaturan dan pengawasan lalu lintas
udara dipakasi suatu ukuran yang ditetapkan oleh UOrgani=
sasi Pengawasan Fenerbangan Internasional yang merupakan

standar dalam pelaksanaaennyd tetapl dalam bal-hal tertentu
pelakeanaannya disesuallkan dengan atandar nasipnal serta

gituasi dan kondisl 41 Indonesia. ., Adapun standar

yang ditentukan bagl suatu ‘sarana dan .prasarana

dalam menunjang suatu kegiatan pelayanan keselamatan

penerbangan, masih ditentukan oleh kemampuan peralatan

tersebut dalam melakukan fungsinya sebagal pemenuhan

kebutuhan nparaaiunﬂl penerbangan. Bagian terakhir darl



usaha-u ;
saha peningkatan ini adalah peningkatan kuantitas

dan ku \
alitas .tenaga serta peningkatan pelayanan pengawasan

4.4 Bandar EEEEE.EEEEEEEEEE,EL Eawah Perum Anglasa Fura I

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 Tahun 1987
tenteng "Pemisohan dan Pengaliban Kekayesan Yegara padas
Bandar Udara NMasanuddin ke dalék Perusahaan Umum Angkass
Pura I" disebutlkan,babwa=~ssalsh satu Talbor pendultung
pengalihan itu disebsbkan oleh arus penumpang, barang
dan pesavat terbang yang terus maningkat1

Keberhasilan itu sangat didukung oleh potensi ala-
mish yang dimiliki oleh bandar udera Hassnuddin yang ter-
letak pada jalur strategis dalsm dunia penerbangan di
Indonesia Timur. Posisi itu memungkinltannya untul ber =

kembang hingge pada akhirnys pemerintah mengalibksn pe-
ngelolaannya ke dalam sebuah badan usaha yang bernama

Perum (Perusahaan Umum) Angkasa Pura I. Bandar udaers

Hasenuddin di bawah Perum Angkasa Fura I mengalaml per-

kembangan yang pesat. Hsal itu dimungkinkan oleh peran

aktifnya dalam melaksanakan keglatan-keglatan di bandara

yang oleh pemerintab berdasarkan Burat Keputusan No. 3

1 menzenai Peraturan Pemerintah No, 1
Teks iaﬂﬁiﬂg "Peﬁiaahan Dan Penpalihan Kekayaan
Tahun 1987 te » Udara Hasanuddin Kepada Perum Angkasa

da Bandsa
giﬁzr;anapat dilihat pada lampiran 1 hal.
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tahun 193
5 dan Feraturan Pemerintah No, 25 Tahun 1986

telah me
. neteapkan kegiatan bandap uders Hasanuddin di-

bawaeh penge
Pengelolaan FPerum Angkasa Purg I dalam sub sektor;
perbubungan udarg Sebagai berikut

1. Men
yediakan pelayanan bagi kemantaatan umum sekalipgus

memupulk keuntungan berdasarksn prinsip-prinsip penge-

lolaan perusshaan,

2. Turut serta dalam membangun ;kunﬂmi dan ketahanan na-
aional sesuai kebi jakeannan pemerintah melalui penye-
lenggaraan penyediaan dun-p&nguﬂﬂhaan bandar udara
untuk turut menunjang kelsncaran angkytan udara secara
aman, selamat dan efisien,

3. Mengindahkan prinsip-prinsip ekonomi dan terjaminnya
keselamatan kekaysan negars dengan menyelenggarakan
ussha-usaha sebagail berikut ;

a. Fenyediaan, pengusahsan dan pengembangan jasa ban-

dar udara.

b. Perencansan pengembangan dan pemelibaraan bandar

udara.
Ussha-usahe lain yeng dapat menunjang tercapainya

tujuan perusahasan dengan persetujusn Menterli Per-

d. Penetapan tata guna tanah dan pengelolaan teneh dan

daerah dalam lingkungan kerja bandar udara berdassar-
a

lan peraturan perundangan yang berlalu.
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Hﬂgiatan—kegiatnn itulﬁh

yang ikub mendukung ke-
beradasn bandap udarg

Hasanuddin dalam kenceh perban-

daraa i
Tl yang berskala internasionsl sehingpa berbagai

aktilites yang dilakukan 41 lingkunpgannya bertombah

semarak. g
Hal itu ditandai oleh semakin meningkatnya

arus penumpang, barsng dan pesawat yang berangkat mela-

lui bandar udars Hasanuddin menuju daerab atasu ke nega-

ra-negara lain., Mengenai jumlatbr penumpsng, barang dan
pesawal udara yang berangkat dari dan ke bandar udars
Hasanuddin selama'Pelitn I-sampai V dapat dilihat pada
lampiran 2 sampail © halsman .

Seperti dijelaskan di atas bshwa setelsh bandar
uders Hessnuddin dikelols oleh Perum Angkssa Pura I
telah mengelami perkembangen yang sangabt pesat baik

dari segi peninglatsn faailitas bandar maupun darl segi

jumlah pemalai ja=za.

Perusahaan Umum Angkasa Pura I adalah Badan Ussha

Milik Hegara (BUMN) dalam lingkungan Departemen Ferhu-

pungan yang perbema heli dibéri kepercgyaan untuk mengem-

ban tugas dalam pengusahaan dan PADES LOARR DERCAT: UdAR ..

Pada mulanya berdasarian Peraturan Pemerintash Ho. 3 /1962

BUMN ini dikenal dengan nams Perugabaan Negera (PN) Ang-

I Pura nKemayoran” dan dalam perkembangannyo telah
asa

mengalsmi beberaps gAd4, proobsban. PA T §

1. Berdasarksn PP, 21 Tebun 1965 bernama FN. Angkasa Pura
[ ] t. ﬂ -

7 Tabhun un bernama Perum Ang-
T tah 1974
2, Berdasarkan PP. 3



kass Pura: dan

3. Berdansarka
n PP. 25 Tahun 1986 be rnama Perum Anglkada

Puara T

¥
erubabian statys i1tu didasarkan atas beberapa pertim =

bangan, di anbaranﬁa adalah keberhasiiau vang dicapai

cleh Perusahaan Angkasa Pura dalam mengelols beberapa

bandar Yeang ada 4i Indonesia yang sesuai dengaﬁ target

yang ditetapkan oleh Dﬂperteme; Ferhubungan.

Di bawab ini akan diurnikan tentang struktur or-
panksasl dan baka kerja deri Perum Angkasa Pura I dengnn
maksud unbtuk memberiksn gambaran kepada kita apgar badan
uaahe yang diperbincangkan ini menjadi jelssa.

Sondang P. Siagian memberi defenisi tentanp orga-
nisasai gebapgai :

Setiap bentuk persekubusn antara dua DPE%E alau
lebib yang bekerja bersama serta secers formal terilat
dalam rangla pencaypaisn sesuatu tujuan yang telah di =

tentukan dalam ilkstan mana terdspat seorang/beberapa
orang yeng disebut atgsan dan seorang/oekelompok orang

yang disebut bawahan.

Eabtasan di atas menunjuklkan bahwa organisasl meru

pokan wadah kegletan kerja sehingge secara [ormal ter-

ilut dalam suatu bentuk atau struktur vang menciptakan

keterakburan dalam kegiatannya.

2. ” ian, Filsafab fdministresi. (Ja - |
g Hipﬂiﬂ%gPﬂﬁﬁiE? ﬂe%gEEE#EE:T1, 1982), hal. T. |
arta = (& * |
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Tenteng 8truktyp Organisasi,

! The Liong Gie menje-
laskan struktyp Bebagai

]
-
L

Sustuy Perangket kerja

£a8 pekerjman unt !
aii anktarg fung ke Mencapsi tujuan orgenisesi, hubung-

Si-fungsi tepaeb
tanggung jawab tiap_tigp_Pekerggﬂﬁﬂztg‘EEﬂﬂnnng dan

J8ng menunjuklan sepgenap tu-

Rumusan di atas menun jukkan betapa pentingnya penyu-
aunan svaku struktup Organisesi. Struktur orgonisasi me-
rupakan pedoman setiap angrota untul mengetahui babess -
botas wewenang dan tanggung ja;;b untuk memudahkan pim=-
pinen mengadakan pengawafan den koordinesl terhadap pe—
laksanaan tugas-tugas organizasi, Tuges, fungsi dan su-

sunan orgenlesasi cabang Perum Anglkssa Pura 141 dapat di-
Jelaskan sebagai berikut.;
1. Tugas
Gabang Perum Apglasa Pura I yang berkedudukan
di bandar udara Hasanuddin Ujung Pandang mempunyal
tugas melsksanakan pemberian jesa pelayanan operasi
lalu lintas udara dan jasa bandar udara, pemelibharaan

fasilitas bandar udara serta tugas-tugas lain sesual

pedoman dan kebijaksanaan Fang digariskan Direksi.

2. Funpgai

a. Penyiaspen,pelakssnaan dan pengendalian kegiatan

i :p. Administrasi Ferkantoran. (Yogya-
ﬁThE Liang G220 Cataltan ke-b, 19795, hal. 16,

karta : Hadya Indria,

quaunan Organisasi Cabang Perum

mEugHH: ?”“Eié gzgélaskan di alas berdasarkan Kepu=-
tnﬁkﬂﬁﬁiizizi Pgrlum Anpkasa Pura I llo. @ KEP.122/0M.00/
usan

; g
1988, Longgel 9 Jull 1988,
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pelayanan Cperagi kese lomatag

b. penyliapan, Peloknanaan dan

lalu lintas udara’

venfendalian fepgiatan
operssional bandap udana

. PﬂﬁﬁlﬁPE“: Pelaksanaan dagn pengendalian kegiatan
kkomerainl

d. penylapan, Pelaknanaan dan pengendalian kepiaton

pemelibaraan fasilitas telmilk umum dan peralatan

€. penyliapan, pelaksanaan dan pengendalian keglatan
pemeliharaan faslliteg Leknilt elektronilka dan
lintrik '

. penyiapan, pelaksanaan dan pengendalian kepglatan
administrasi

B. penyilapan, pclaksanaen dan pengendslian kegistan

keuangan dan perlengkepan.

3. Susunan Organisasi Cabang Perum Angkass Fura 1

Struktur organisnsi Cabang Ferum Angkasa Puirg I

terdiri atas ; Kepale Cabang, Divisl Operasi Talu Lintas

Udara, Divisi Operasi Bander Udara, Divisi Komersial, Di-
¥

visi Teknilk Umum Dan Peralatan, Divial Teknik Elekbronika

dan Listrilk, Divisl Administrasi, Divisi Keuangan Dan

Perlenpkapan dan afficer 1n Charge {0IC).

organdsasinya dapat dijelaskan. se-

Skema strukbur

-

bagai berikubt 3
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Raningemag e g Iwia

wunyal t b yang disabutkan dl atas mem=-
RN YRR dem Fungaj Sebagai berilkut -

erasi Laln Lintag Uidara

Divisgd . )
1 Operssi Laly Lintes Udara mempunynl tugas
menyi
Yiaplkan dan neloksanalkan kepiatan pelayanan kese =

lamatan laluy lintasg udara di econtprol R P e

trol), terminal kontpol dsn pelayanan bentuan operasi

penerbangan serta menunjang kogiatan pencarion dan per-

tolongan kecelakaan pencrbangan. Sedangian fungslnya
adalah ;

A. penyispan dan pelaksanaan kegiatan pelaysnan operasi
keselamatan lalu linbtas udara di daerab kontrol

b, penyiapan dan pelaksanaan kepiatan pelaysnan opernsi
keselamatan lalu lintas udara di daerab kontrol

¢. penyiapon dan pelaksanaan kegiatan pelayansen pene =

rangan aoronautika,

d. penyiapen dan pelaksannan kegiantan penerbangan dan

komunilkasi penerbangan.

L]

Divisi operasl lalu lintas-udars terdiri dari :

- Dines Area Kontrol yang bertugas untuk melaksanakan

kepiatan pengendallisn dan pemanduan lalu lintas

udara dan menunjang keriatan pencarian dan perto -

longan lcoce Lalkaan penerbangan
Di Aerodrome dan ippruach Conkrel yang bertugss
- nas /

ndalian dan pemanduan lolu

untuk nelaksanalan penpe

dan menunjnng kemintan pencarian dan

1inktaa udara

o e o e gL L
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B
Pertolongan kecalakaan Penerbangan

= Dinas Palayg; >
Fanng Fenerangan Aeronautika yang bertu-

Eas unbul
MeNgumpulkan dan menyebarkan data infor-
masai
feronautikg untuk kﬁpelamatan penerbangan
Dinas
Flipght Eapviue [pslayanan penarbangan) yang

bertugas untule memberikan informasi melalul hubung-

an antara stasiun komunilasi penerbangen di darat

dengan pesawat udara dan gntar stasiun komunikasl
penerbangah di dapat serta menunjeng kegiatan pen-

carian dan Pertolongan kecelakaan penerbangan,

2. Divisi Operasi Bandar Udars

Divisi ini bertugas menyiaspkan dan molaksanalian
kegiatan operasi darat, penerangan dan operasi umum
pengamanen dan ketertiban umum serta pertolongan ke-

celsknan penerbangsn dan pemadam liebakaran. Sedangkan

fungzinyas adalah ;
‘a. Penylspan dan pelaksanasn kegintan operasi darat

b. penyiapan dan pelaksanaan kegiatan penerangan dan

komunilkasi umum

¢. penyiapan dan pelaksansen keglatan pengamanan dan

pensrtiban umum di lingkungan aida basdEn DAATH,

a siapsn dan pelaksansan kegiatan pertoiongan le-
. pemn;

lakaan penerbangsn dan pemadam kebaltaran (PKP-PK).
ce laka
Divisi Operasi Bandar Udara terdiri dard ;
i parat yang bertugas melaksanakan peng-

- Dinass (peras

. kelancaran kegiatan pelaysnan
Liban dan
aturan keter
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aisi udarg, 8isi dapgt

; » PENEgunaan terminal dan fa-
Eilitaﬂnyﬂ_ E =

=

Dines Penep
BnBean dan Komunikesi Umum bertugas melak-

san
akan Penerangan ﬂnn komunikasi umum.

Dinas P
engamanan yang bertugas melaksanakan penge -

m
anan umum dan ketertiban di lingkungan kerja bandar

udara,

Dinas PKP=PK (Pertolongah Kbeelakaan Penerbangan-Pe-
madam Kebakaran) berfugas memberilkan pertolongan ke-
celakaan penerbangan dan'pamadam kebakaran serta pesr.

nanggulangan keadasan gawat darurat di lingkungan
kerja bandar udara,

%« Divigi Komersial

Divisi komersiasl bertugas menylapkan dan melakse-

nakan kegistan serta meningkatkan pendapatan usaha di

bidang aeronautika dan non aercnautika. Untuk melak -

sanakan kegiatan tersebut divisi komersial berfungsi :

b.

Divisi Komersial

Penyiapan dan pelaksanaan kegintan peningkatan pen=-

i

dapatan
penyiapan dan pelaksanaan kegiantan usaha bldang

geronautika

penyiapan dan pelsksanaan kegintan usaha bidang non

ageronautika. _
terdiri dari ;

Dinas Peningkatan Penﬂap
peningkat&n panﬂnnatan

atan Aercnautilka

naaha
bertugas meleksanakan

Dinas Pendap

atan yang bertugas melaksanakan
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.penagihan dan pungytan Bldang non

penagihan. dg
_ N pungutan bidang Pendapatan aeronautika

Dinaa Pe ' :

ndapatan Konp Aeronautikg ¥ang melglksanakan
geronautika.
Divisi Teknik Umum Dan Peralatan

Di
viei ini bertugas menyiapken dan melaksanakan

pemeliharaan dan perbaikan fagilites bangunan, landessan

tata lingkungan, mekanikal dan air, kendaraan bermotor,
alat-alat besar dan kegiatanliarhungkalan gerta melak -

sanakan dan membantu pembangunan/investasi sesuai dengan
pelimpahan wewenang yang diberikan oleh Direksi.
Divisi Teknik Umum Terdiri dari :

- Dinas Bangunan yang melakeanaekan pemeliharsan dan per-
baikan serta melaksanakan dan membantu pembangunan /
investasl fasilitas bangunan

= Dinas Lendesan dan Tata Lingkungah melaksanakan peme=

liharaan dan parbnikaﬂ landasan fasilitas tata ling-

kungan bandar udara
Dinas Mekanikal dan Air yeng melsksanakan pemellha-

-
raan dan perbaikan fasilitas mekanikal dan alir.

o Dinas Alat-Alat Besar yang bertugas melaksanakan pe-

meliharaan dan Perbaikan fagilites kendaraan bermo=

g 1gt-slat besar dan menye lenggarakan kegiatan
or, alat-

perbengkelan.

. ika Dan Listrilk
. pan Elektronike Dan Listrik

ni bertugas menyiapkan dan melaksanakan

Bagian 1
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Divisi Adminstragi

Bagian i
ag inl bertugas manyiapkan dan melaksanakan

kegiata .
E n ketatauﬂahaanhikEPEanainn, pengumpulan data

dan laporan serta melaksanaken rencana pengadaan ba -
reng.
Divisl Administrasi terdiri ataas ; "

- Dinas Tata Usaha yang bertugas melaksanakan kegiatan
ketatausahaan, kerumstanggaan, protokoler dan peng -

angkutan
- Dinas Kepagawalan yang melaksanskan ketatausahaan ,

kepegawaian, kesejahteraan, keschatan dan keselamatan

kerja pegawail,

- Dinas Dats Dan Laporan yang bertugas me laksanskan

keglatan Pengumﬁulan dan pengolaban data dan laporan.
- Dinas Pengadaan Barang yang bertugas melaksanakan
« kegiatan rencana pengadaan dan penyedisan barang.

Divisi Keuangan Dan Perlergkapall

igi ini adalsh menyiapkan dan melaksanakan

Tugas div
auangan dan anggararn,

adminigtrasi

kegiatan akuntasi, K

-

Alle
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Divisi _Ka uangan Dap b

ngk
- Dinas Akuntgngi ot BPan tepdipy dapi

I'tugaa u o
kegiatan akuntangi ntuk melaksanalkan

= Dinas Keuangan da
n AHEEEI'EH
Jang be
keuangan dan anggaran, 76 bergerak di bidang

- Dinas Pep
1Enﬁkﬂpan dan P&rgudangan yang bertugas me-

laksanakan kegiatan edministpragi Perlengkapan
pergudangan, ]

B. ﬂEEEiEE.Pﬁlgkﬂgna -

Mana jer terdiri atas lima orang, merupalkan pelak-

dan

sana tingkat pertama dalanm menanggulangi permasalshan
operssional bandar udara yang mempunyai tugas secara
bergantian dengan mengkoordinasikan kegiatan operasi
lalu lintas udara, opersai bandar udara, komersial,

teknilk dan keuangan. Dalam meleksanakan tugasnya me-

najer bertanggung jawab kepada Hepala Cabang.
Dalam melaksanakan tugas pokok perusahaan, Kepala
Cabang, para Kepala Divisi, para Kepala Dinas dan Manajer

Pelaksana wajib. menerapkan prinsip koordinasi, integrasi,

sinkronlisasi baik dalam 1ingkungan masing-masing maupun

dengan satuan organisasi 1ain di luar perusahaan sesual

aﬂing-masiﬂg. Untuk mewujudkan tujuan

dengan tugas pokok m
¥ el yH itetapka haan

3 tidaknya memenubi target yang n perusa

tau se n t ditetapk

- i tiap=tiap
, mua pihak sebingga
ker jasama 39

dibarapkan sdanya

jﬂﬂﬂﬂbi
hﬂEian ikut merasa bertangguns

Lo
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ak
perlukan atau disesuaikan ki au daerah yang di-
uk kep

daraten) atau take off (44 erluan landing (pen-
—_— nggal landas) b
agi pesawat =
atau t
empat yang dipergunakan secara

teratur un
tuk menerima atau melepas atau menerb ngk
A Ay

pesawat terbang

tau tempat mendistribusika i
& p kan barang anghkutan melel
u

pesawat udara.

-

Jadi J |

Jelaslah bahwa bandar udara merupaken tempat
pendaratan atau mendarat bagi pesawat terbang. Tetapl da-
lam wilayab bandar udera biasanya bukan saja berfungsl

sebagal sarana pendsratan atau pendaratan bagi sebuab ka-
pal terbsng saje, tetapl sudsh melampaul dalam artl ter -

gebut. Sebsb di dalam bandsr udara biasanya terdapat ruang

tunggu (penumpang), kios-kios yang meladeni para penumpang

yang dat ang/berangksat, bengkel serta Lerminal bus yang

mengantar dan men jemput para penumpang.

Bandar udara Hasanuddin ¥ang dibangun oleh pamerintah
kolonial Belanda pada tabun 19%5 pada mulanya merupakan

tempat -persinggaban pesawab JaO& sepl dengen jadwal ke=

tidak teratur. gagirama dengan

giatan penerbangsn yang
jah Belanda kepada DBala

agaan dari penja

ahun 1942, banda
n berubab menjadi Lapengan L'gp=

peralihan keku
r udara Hesanuddin
Pantapa Dal Nipponl L

direnovasi da

bang Mandail.



peton sepanjang 1
Mandal tidak th:f

datang bagl pesawat udera tet

Dengan diam
ng bil Elihﬂ}l"ﬂ lapanggn terbang Mandai oleh

pomerintah Republik Indonesig Pada tahun 1950, kondisi
r

lepangan terbang ditingkatkan deh namanya berubsh
Bandar Udara Hasanuddin,

menjadi
Hemasuki era pembangunan, bandar

vdara Hasenuddin pun ditingkaltkén peran dan fungsinya

sehingga pada akhirnya menjadi tempat pemberangkatan
bagl calon Jamash Haji di Indonesia Timup yang sebelumnya
diberangkatkan melalui Bander Udara Juanda, Surabaya.
Dengan peningkatan kegliatan aeperti itu,pads akhirnya men-
jadikan bandar udara Hasanuddin sebagai bandar yang ramai

baik untuk jalur penerbangan domestilt msupun lintas inter-

nasional.

Pidi mEa ravuiuai figik dan berbagai peristiwa pem-

‘berontalcan lainnya, aaperti';n-Pemharantakan Kahar Muz-
zakar, Peristiwa Andl Azis, Femberontakan Republik Malulu
’ W
gi Pembebasan Ipian Barat pe-

Selatan, Permesta dan Opera

Ta Hasanudﬁin tidalk d
in perfangsi gebagal ujung tombak

jraguken lagi. Saat
randn bandar uds

itu bandar udara Hasanudd

penumpasan 4
publik Indonesia

ari udara kepada pasukan

pangkalan operasi yang didaratken di

Angkatan Bersenjat® A8
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Haltag sar. bandar ipj
m tem

gopgls untulk menyuﬂﬁn_ Pat yang aantat stra-

Pertahongp
udap T
penyerangan ke ﬂaerﬂh-dnarnh D i

kanto;
mu:;uh..musuh republik dapj i 5 yang dldaduki

. 1R
putlkan di atas, tiwa yanpg dlse-

Kelika penge :
Peng 1ﬂlaannFa diserahlan kepada Parusohann
Umum Angkasa Pura I semakin banyak kema juan-kemajusn yang

aiegpai. D1 ‘extarsnys adalah: penyedinan pelayanan bagl

pemakal Jasa yang manggunﬁkun fasilitas bandesra dengan
menyewakan berbagei ssrana yang ada di dalam kompleks
bandar udara itu sendiri. Di samping itu, peningkatan
kualitas pelayanan terhadap pemalkai jasa juga meningkab
gehingma mereka merasa aman baik kebtlka beradan di bandara
maupun dalam penerbangan menuju tempat tujuan. Herasa

aman dalmin penerbangan larena pibalk Ferum Algkasa Fura

telah membentuk unit khusus yang barnama "Senbra Operasl

Kogelamaban Penerbapgan" yang pertuges mengatur dan me =

laksanskan pengawnsan kegelomaban operasi lalu lintas

udara berupa pencarian dan pestolongan lkecelukaan pencer=

banpan. Eini pergerakan pesavab di bander udora Hasanuddin

amenuhi jalur=jalur penerbangan yang

sangat padat guna W

te tapkan.
1ﬂ‘h ﬂ.itlﬂ P . udara Haﬂanﬂﬂﬂiﬂ Lerha—

shadiran banda

Dampak dari k
a dapab dilitet da

at sekitarny
ohyektif Pe mb

pi dus aspek.
dap masyorak aopunan yang terus meniugkatb

Pertamn, yondisi
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lampu=lampu listpjj, Potaps da ;
: 'l sep

P hari. Kedua
—

udara

Pep
udara luasan bandar

gudut perhitungen e )

B konomi jangka panjang petani, ganki
rugi yang diberikan oleh pemerintsh kepada mereka tidal
seberapa dibandingkan dengan tsneh yang kelak diwariskan
lopada anak cucunya. Tebapi pemerintsh mempunysi pertim-

bangan lain ;3 mengutamakan kepentingan negara diatas ke-

pentingan pribadi atau golongan.
Dari sudut lain kehadiran bendar udara Hasanuddin

mempunyal dampak positif bagl pemerintah Republik Indoneaia

pads umumnya dan pemerintah daerab tinglkat I Sulawesi Selka-

tan den dserab tingkat II Merés peda kbususnys. Pemerintah

memperoleh pajak dari Perum Angkaséd rura sebsgal imbalan

oleh merelka,
aban dasrah unbuk melaksana-

ial itu
atas pemakalian bandar yang mana poja

h pendsap

sendiri depat menambsa
. meningkﬂtkan e ae

It jahteraan masyarakat.
an pembangunan guna .



67

HEPUETﬂHﬂAH

I‘ I‘t

pepartemen Perhubungn

Udara, g t Jendep
Brag al Perhubunican
Departem-ﬁ——_j; %12%1&1F331'3. Jakarta:
— ¥ .‘j El

«SUsunan o
r- = e r Fﬂniﬂ i i
an Udﬂpghﬁ%ﬁ_ﬁE%%%ﬁE%Hhiﬂﬁg herja Pelabuh-

FEHEFEE* an. Topees 1'831 Kesclamatan
ungan, 1978, 'La : Deparbemen Ferhu -

Ferusahaan Umum (Perum) Angkaag -!T?ur-a I Cabang Bandar U-

ara Hasenuddin, 22 jarah Singkat Bandap

Udara [ :
1963 iEEEEHEE%E- Perum Angkasa Pura I,

.Bandar Udars Hasanuddin, "Dirgentara lla-
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3 1 Anglka
Pur’ﬂ I' 19911 ? . -
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usahaan Umum Angkasa Pura I.
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